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ABSTRAK

Tesis ini .dibuat dengan latar belakang pemikiran
bahwa minuman beralkohol (minuman keras) berpotensi
timbulnya kriminalitas, dan merusak kesehatan. Oleh karena
itu alkoholisme tidak boleh dibiarkan merajalela di tengah
masyarakat karena mengganggu keamanan dsn ketertiban dalam
masyarakat, sekaligus mengganggu stabilitas pembangunan
daerah. Alkcholisme atan penyalahgunaan alkohol sekarang
ini sangat kompleks sehingga penanganannya harus serius
dan konsepsional. )

Penggunaan minuman keras/alkohol secara berlebihsan
dan tidak terkendali akan menimbulkan berbagai masalah,
baik bagi diri sendiri, maupun orang lain atau lingkungan
masyarakat sekitarnya. Penyalahgunaan alkohol merupakan
penyebab atau pzaling sedikit sebagail faktor pencetus
terjadinya tindak kriminal. Data dalam tesis ini
menunjukkan adanya hubungan antars minuman keras dan
tindak pidana. Dalam arti bahws penyalahgunaan wminuman
keras dapat menimbulkan tindak pidana kekerasan,
antars lain penganiayaan, pencurian, zina/cabul/susila,
pengrusakan, perkosaan, dan pembunuhan.

Tesis ini "bertujuan untuk mengetahul perkembangan
tindak pidana Lkekerasan vang terjadi akibat pengaruh

alkohol, faktor-faktor apa saja vang menyebabkan
orang menyalahgunakan minuman keras, dani! bagaimana
penanggulangannys. ’

Penel}tian tesis ini dilakukan di Xotamadia Jayapura,
vaitu di Kecamatan Jayapura Utara, Kecamatan Jayvapursa
Selatan, ,dan Kecamatan Abepura. Metode pengumpulan data
vang digunakan adalah wawancara dan pengamatan untuk
mendapathksn data primer, sedanghkan untuk mendapatkan data
sekunder dilakukan studi kepustakasan. Bentuk penelitian
ini adalah yuridis sosiologis dengan -spesifikasi
penelitian @ desgkriptif analitis, yaitua menggambarkan
penyalahgunaan alkohol (pemabukan) dengan . terjadinysa
tindak pidana.

Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa minuman
keras/alkchol merupaksn sslsh satu faktor penyebab
terjadinya tindak pidana kekerasan di Kotamadia Jayapura.
Dalam arti apabila minuman keras disalahgunakan oleh para
premakainya. Dats menunjukkan bahwa selama -lima tahun
terakhir (1992-1996) telah terjadi tindak pidana kekerasan
akibat pengaruh alkohol/minuman keras sebanyak 416 kasus,
dengan rincian; tindak ridana penganiavaan 38,42% (iB4
kasus), pencurian 38,70% (161 kasus), zina/cabul/susila



10.82% (45 hasus), pengruszkan 7,21% (30 kasus)., rerhkczaan
3,61% (15 kasus), dan pembunuhan 0,24% (1 kasuz).
Dari +tiga lckasi pemelitian yang berada di wilayah

Kotamadia Jayapurz, Kecamatan Jayapura Selatan ravan
pemsbukan, dalam arti di Kecamstan Javapura Selatan lebih
banyak terjadi tindak pidana kekerasan akibat pengsruh
penyalahgunaan minuman keras/alkohol dibandingkan denzgan
kedua Kecamatan lainnya. Dengan perbandingan Kecamatan
Jayapura Selatan 88,03% (283 kasus), RKecamatan Abepursa
18,35% (88 kasus), dan Kecamatan Jayapura Utara 15,82% €65
kasus). Data ini dihitung dari lima tahun terskhir {1392~
1986). )

Tindak pidana kekerasan yang dimaksud dalam tesis ini
ialah - tindak pidana yang dilakukan oleh seseorang atad
sekelompok orang dengan kekerasan atan ancaman kekerasan,
dimana mereka berada dalam keadaan mabuk. Minuman keras
golongan A vang beredar di Jayapura tahun 1998 sebanyak
103.362 karton satau 2.480.688 botol/kaleng. Jumlah ini
sudah wmelebihi kuota untuk kots Jayapura vyang hanva
100.000 karton bir jenis Anker, Bintang dan Guinnes. Di
sinl belum terwasuk minuman keras golongan B dan €. Ini
sudah terlalu banyak untuk ukuran kota Jayvapura dengan
Jumlah penduduk yang masih sedikit.

Beberapa wupaya pengendalian peredaran minuman keras
vang = dilakukan sparat penegak hukum berupa operasi
penertiban terhadap pemasok, penjual dan pemakai minuman
keras. Demikian juga pemerintah daerah (Gubernur) telah
nengelusrkan insiruksi penertiban tempat-tempat penjualan
dan peredaran minuman keras di Preopinsi Irian Java.
Semuanya ini dilskukan dalam rangka pengamanan Pemilu 1887
‘dan  Sidang Umum MPR 1998, jadi sifatrya sementara. Ini
namanva tidak menyelesaikan masalsh SEeCaTa tuntas.
Sebaiknya tindakan pengendalian minuman keras dimulai padsa
semua lini, mulai dari produsen (pabrik), pemasok, penjual
dan pemakai, sehingga diharapkan dapat berhasil gunsa.
Pokoknya penindakan harus dimulai dari sektor~hulu sampai
sektor hilir.



A.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dzlam pelaksanssn pembandunan sebagai pengamalan
Pancasila, yang hakikatnya ialah pembangunan manusia
Indonesia seutuhnya dsn pembangunan seluruh masyarakat
Indonesisa, maka sasaran utama pembangunan jangks
panjang 25 tshun kedua adslah terciptanysa kualitas
manusia dan kualitas masyarakat Indonesia yangd maju
dalam suasans tentersm, sejshtera., lahir dan batin.

Hal ini mengandung arti bahwa melalul pembangun-
an diharapksn semakin nyata dapat dirasskan peningkatan
taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan seluruh
mnasysrskat Indonesia. Agar pembsngunan tersebut ber-
langsung dan berhasil sesuai dengan rencana, mutlak di-
perlukan stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.
Untuk itu perlu dipelihara dan difingka£é§n Kamtibmas
sehinggsa meﬁdorong makin befkembangnyawkréativitas, mne-
ningkatkan kegairshan hidup dan memperluas peran serta
rakyst dalam pelaksansan pembangunan di segals bidang.

Melihat hakikat pembangunan nasional tersebut,
maks tentunya untuk mencapsil tujuan itu tidak terlepas
dari berbagsi hambatan. Salah satu faktor hambatan ada-

lah penyalahgqnaan alkohol atau wminuman keras yang’



pengaruhnya tidak jarang menimbulkan masalah di dalam
masvarakat, antara lain terjadinys berbagsai tindak ’
pidans.

. Soedjono Dirdiosisworo (1984) berdasarkan
bebersapa pendépat (hasil penelitian), mengemukakan

bahws slkoholisme kronis ysng dislami atsu diderita

orang vang jiwanys sudah tak sehat, selama perkembangan
nya begitu merusak penderita-penderita vyang malang,
sehingga dapat menvebabkan penyimpangan perilaku
termasuk tindak pidans stau kejshatan vyang bermscam-
macam. Alkohol membawa pengaruh pada penderitanysa
sedemikian rups sehingga yang bersanghkutan dapsat
melakukan deviasi perilaku vyang bertentangan dengan
norms. hukum dsn norms-normzs sosial. Dalam penelitisan
statistik kriminal, sekitar tahun 1946-1947 terdapat
tindsk pidana yang dilskuksn oleh orang dalam keadasn
mabuk, tetapi pada tahun-tahun tersebut jumlahnya tidsk
terlalun menonjol. Setelah tahun-tahun 1980-an terjadi
perubahan yang cunkup menonjol, vaitu bahwa alkoholisme
membswa pengarﬁh s0sisal vang kontras, sehingga Harry
Barner dan Negley K.Teeters dalam bukunys "Hew Horizons
in Criminology"”, menystakan bahwa alkoholisme
dikatasgorikan sebagal penysakit masyarshkat atan social
pathology. Sebsgal penyakit sosial Jelas slkoholisme
merupakan gedjala sosisal vyvang berpengaruh terhadap

timbulnys berbagai bentuk perilaku vangd membawa



dampak negatif bagi masysarakat. Perbustan penyimpangan
tersebut misalnya s=seperti pengsnisyaan, perhkossan,
éembunuhan, gangguan lalu lintas dan sebsgainya, vang
dilakukan para pemsbuk. Katakasnlah dewsss ini masslsh
alkoholisme yang berupa peminum minuman keras adalah
penyebab timbulnya massalah sosial, baik di Eropa maupun
Anglo - Amerika sudah merupaksan Emasalah aktual yang
memerlukan perhatiszn dan penanggulangdan vang serius
(Dirdjosisworo, 1884 : 2-3).

Di tingkat internasional pun fernomena alkoholis
mendapat perhatian, antara lain dslam Kongres PBB
ke-8 tahun 1990 di Havsna - Cubs, di mana ditegaskan
bahwa salah satu faktor kondusif penyebab kejshatan
(khususnys dalam masslah Urbsan Crime) adalah : (h) pe-
nyalahgunaan alkohol ... (Nawawi Arief, 1896:13).
Demikian jugas dalam Kongres PBR ke-5 tahun 1975 di
Jenewa di mana sszlah satu point pembicarasn dslam topik
khusus “perubshan bentuk dan demensi kejshatan” adalah:
(e) kejahatan vyang berhubungan dengan slkohol
(Nawawi Arief, 1984:13).

Grat Van Den Heuvel dalam addenda : Bsb V, VI
dan VII bukunya W.M.E. Noach (terjemahan J.E. Sahetapy-
1892) mengataksn bahws vang sekarang ini menonjol, yaitu
penelitian etiologi dengan sengaja telah menjadi sangat-
pragmati=s dan diarahkan pada bidang~bidang tertentu,

dan salah satunvsa adalah ‘“penyalahgunaan alkohol dan



kepribadian” (MHoach, 1992:138).

Berdassarkan apa yang dikemukakan di atas dapat
dikatskan bahwa masalah penyalahgﬁnaan slkohol bukan
lagi merupakan masalah individu tetapi sudah merupakan
masalah masyarakat, bangsa dan ﬁegara.

Banyak artikel menunjukkan bahwa alkochol
berhubungan erst dengan kriminalitas pada satu pihak,
" dan pada lain pihak alkohol berhubungan secarsa timbal-
balik dengan kondisi sosisl-politik, sosisl - ekonomi
dan sosial-budaya. Untuk mengkajinya perlu digunskan
pendekatan etiologi kriminal, vaitu bahﬁa
penyalahgunaan alkohol (pemabukan) disebabkan oleh
berbagsi Faktor yang terjalin atau berhubungan satu
sama lainnya. Sehingga untuk wemahami fenomena ini
perlu dipelajari kondisi sosial; budaya, ketentuan
perundang-undangan, hebijakan pemds (perdsa), dan
tingksh lsku wmanusia pemsbuk itu gendiri. Mengapa
masyarakst sensng wminum minuman keras, mengganggu
ketertiban umum, dan tidak tertutup kemungkinan
melskukasn berbagsi tindak pidana. Hal inilah perlu
diksji secars keselurunhan, mengapa demikian!

Masslsh minum alkohol di Irian Java, dan khusus-
nya di Jayapura buksan merupsakan sesuatu vang baru
bagi masyarakat. Kebiasaan minum-minuman keras
sudah memzsysraskst dan merupsaksn sustu hal vang sulit

diatasi, sampsi-sampai &aparat penegak hukum menjadi



jenuh atau bosan melihat keadaan ini.

Namun demikisn, kita tidak boleh membiarkan
maszalah ini merajalela di tendah maéyarakat vang sedang
membangun. Karena hakikat pembangunan nasionsl adalah
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya dan pembangunan
seluruh masyarakat Indonesia. Bagaimana hal inl bisa
terwnjud, sedangkan di pihsk lain manusia Indonesisa
yang hendszk dibangun itu dihancurkan dengan alkohol.

Walaupun kita tahu salah satu income/pendapatan
daerah vang cukup besar untuk Irian Jaysa, dan khususnya
di Jayapura adslsh berasal dari pajsk minuman keras.
Namun di =isi lain pengaruh daripada winuman kerss
menimbulkan banyak massalah dalam hidup bermasyarskat.
Berbagai contoh kasus dampsk minumasn keras cukup
banyak, yaitu terjadinya berbagail jenis tindak pidans
kekerasan antsrs lain misalnya penganiayaan, pencurian,
zina/cabul/susila, pengrusasksan, perkosaan, pembunuhan,
membuat keributan di malam hari, menghentikan taksi
minta uang untuk beli minuman keras, meminta uang
terhadap orang vang lewat di hadapan mereka, mninum
di tempat umum dan lain sebagainva.

Berdassarkan pengamatan, di Irian Jays dan
khususnya di Jayapura minuman keras beredar di mana-
manz, ini disebabkan pemasukan minuman keras vyang
terlalu berlebihan, bahkan ada vyang tanpa melalui

prosedur hukum. Hal inilah vang memberi peluang kennds



masyarakat untuk mengkonsumsi minuman keras secars
bebas.

| Kondisi tersebut terjadi dasebabkan kurangnysa
penertiban dan pengawasan yang baik dsri pihak vyang
berwenang terhadap arus pemasukan,: pemassran minuman
keras maupun terhadap masyarakst pemakainya.

Masalah penyslahgunasn minuman keras/alkohol
atau disebut juga masalah pemabukan kurang mendapat
pengaturan di dalam Kitab Undang—Uﬁdang Hukum Pidans
(KUHF}), bahkan pasal-pasal yang mengatur tentang
masalah tersebut sedikit sekzli dan sanksinva pun
terlalu ringan. Padahal kslau kits mengamati atau
melihat kejadian-kejadian ysng terjadi akibat pemsbukan
membawa kerugian yang tidak sedikit, baik terhadap diri
sendiri mEupun terhadsp masyarakat luss. Atsau
singkatnya, segi negatifnya lebih banyak daripsda segi

positifnyva.

Permasal ahan

Penyalshgunan alkohol atau minuman keras atan
dapat juga disebut pemsbukan adalah suatu hsl vyang
menggangdu kesmansan dan ketenangsn orang dalam
masyarakat. Oleh sebab itu masyarakat mengharapkan agar
pemerintah segers menanggulanginya,'karena apabilsa hai

ini dibisrkan dan tidak ditanggulsngi, maka .pengaruh




minuman keras atau alkohol ini akan merajalela di
tengah-tengah masvaraksat dan skan membawa efek-efek
neéatif, sehingga menimbulkan kerugian yang sangsat
bessar di kslangsn masyarskat maupun pemerintah, dan
sekaligus skan mengganggu stabilitas pembangunan
daerah.

Pengamatan sementars menunjﬁkkan bahwa banyak
terjadinya tindsk pidana kekerasan di Irian Java
(khususnys Jayapura) sebagian besar disebabkan oleh
pengaruh zmlkohol atau penyalahgunasan wninuman keras.
Penyalshgunssn minuman keras atau pemabukan itu sendiri
merupsksan perbuatan-perbuatan vang sering terjsdi, ini
dikarenskan 1lemahnya sanksi pidana vyang dikenakan
kepada para pelakunya pada satu pihak, dan kurangnya
pengawassan, bsik dari pemerintahj daerah, instansi
terkait, dan aparat penegak hukum terhadap pemasukaﬁ,
pemasaran minuman keras dan terhadap maéyafakat pe-
makainya pada lain pihak. -

Dengan adanya kelemahan-kelemahan ini  maka
masyarakat dengan mudah melakukan peny&lahgunaan
minuman keras yang banyak menimbulkan tindak pidana
kekerasan, seperti pengasnisyaan, pencurian, pengrusak-
an, perkosaan, pewmbunuhan, perkelshian daﬁ lain
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka secara singkat

dapat dirumusksn permasalshan pokok sebagai berikut



Apskah =ada pengaruh alkohol dengan terjadinysa
tindak pidana kekerasan di Kotamadia Jayapurs.

Sejsuhmanas persnan aparat penegak hukum dalam mena-
ngani kasus-kasus pemsabukan yang mengakibatkan

tindak pidana di Kotamadia Jayspura.

Tujuan Penelitian

Yang menjadi tujuan pokok dalam penelitian ini

adalsh sebagai berikut

1.

Untuk mengetahui seberapa banyak tindak pidana ke-
kerasan vang terjadi akibat pengaruh alkchol di
Kotamadia Jayapurs.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab mengapa
orang di Jayvapura sensang minum minuman keras aan
menimbulkan tindak pidana waupun mengganggu ke-
tertiban omum.

Untuk mengetahui bagaimanz sparat penegak hukum
menangani tindak pidana kekerasan akibat pengaruh

alkohol di Kotamesdia Javapurs.

Kegunaan Penelitian

1.

Sebsgsi bahan masvukan bagil pemerintah daerah, aparat
penegak hukum dsn instansi terkait wvntuk menyusun
konsepsil penangddulangan tindak ridansa akibat
pengaruh alkohol.

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan



E.

sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan
iimu hukum pidana, khusus ketentusn perundang-undang-

an vang mengatur masalah pemabukan.

Hipotesis

Suatu hipotesis akan diterima kalan bahan-bahan
penelitian membenarkan pernyataan itu. Dan akan ditolak
bilamans kenyatasn menvangkalnya.

Sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa
hipotesis merupakan Jjawaban sementara dari suatu
penelitian, yang harus diuji kebenarannysa dengan Jalan
riset. Jadi hipotesis adalah dugaan sementars, vyang
mungkin benar atau mungkin juga bisa salah. Ia skan di-
tolak jika faktanya menyangkal, dan akan diterima Jjika
fakta membuktikan kebenarannya. Penerimaan atau peno-
lakan itu tergantung pads haSiI rengolahan dats
(Rartono, 1890 : 78).

Ronny Hanitijo Scemitro mengatakan bahwa
mengenal cara menyusun hipotesis tidak ada ketentuan
vang berlsku umum, tetspi sebﬁgai pegdangan dapat di-
kemukakan hipotesis hendaknya menyatskan hubungan
antara dua variabel atau lebih (Hanitijo Scemitro,
1890 : 43).

Oleh karena itu, hipotesis dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagsi berikut
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Hipotesis 1 : Ada hubungan eiat antars penyalahgunaan
aikohol dengsn terjadinya tindak pidana
kekerasan.
vVariabelnya adalah sebagal berikut
- Varisbel bebas : penyalahgunasn salkohol
- Variabel tergantung @ terjadinya tindak

pidana kekerasan.

Hipotesis 2 : Ads hubungan eralt antara faktor Undang-
undang, Sosial Budays (kebiasaan), dan
kebijakan Pemda (Perds) dengan penyalah-
gunsan alkohol.

Variabelnys sdalah sebagai berikut

—‘Variabel bebss : sadslah UU, sosial bu- -
days (kebissaan) dan kebijakan Pemda
(Perdsa) B

~ Variabel tergantung : adalah penyalah-

~ gunaan alkohol.

Untuk gambsran vyang lebih lenékap 'mengenai pols
hubungan antara variabel tersebut, dapat dijelaskan

secars disgramatis sebsgail berikut
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SKEHMA HUBUNGAR
ANTAR VARIABEL PENELITIAN

FAKTOR
UNDANG-UNDANG

AN

FARTOR PENYALAHGUNAAN TINDAK PIDANA

(KEBIASAAN)

FAXTOR
KEBIJAKAN PEMDA
(PERDA)

Dengan uraian penjabaran di atess, diharapksn
proses penelitian dapat berjalan lancar dan konsisten
sehingga mampu mengungkspkan tujuan penelitian vyang

diharapksn.

Metode Penelitian
Di dalam melakukan penelitian dipergunaksan
metode-metode tertentu untuk menjawab tujusn peneliti-

an. Metode-metode tersebut adalsh sebagail berikut

1. Metode Pendekatan Masalah
Oleh karena masalah pokok dalam penelitian iﬁi ada-
lah masalah pengaruh alkohol dan terjadinys tindak
pidana kekerasan dslam masyarakat, maka pendekatan
vang digunakan adsalah pendekatan yuridis sosiologis,

artinya penelitian ini 1lebih menekankan kepada
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analisis data primer. Namun demikian, untuk
menunjang dan memperdalam  pembshasan/analisis

permasalahn diperlukan Jugsa pendekatan varidis

~normatif, yaitu menganalisis ketentusn perundang-

undangan dan bahan-bahan lainnya yang berhubungan

dengsn pokok permasalshan.

Spesifikasi Penelitian

Spesifiksesi penelitian ini | adalah deskriptif
snalitis vaitu menggambarkan hubungan pemabukan atau
penyalshgunaan &alkohol dengan terjadinya tindsak

pidana.

Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengsn permasalahan dan tujuan penelitian
ini, maka data yang diperlukan adalah data primer
dan data sekunder.

Adapun metode ysng digunakan untuk mendapatkan data
tersebut, yaitu dengan studi kepustakaan dan studi

lapsngan.

a. Studi Kepustakaan
Studi kepustskasn dimsksudkan untuk mendapatkan
data sekunder yang bersumber dari berbagal bahan
pustaks yvang erat hubungannya'dengan permassalahan
vang sedang diteliti.
Bahan pustaka tersebut dapsat berupas peraturan

perundang-undangan, pendapst para zhli, putusan-
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putusan pengadilan, perda, bukn-buku, majalsh

ilmisah, hasil seminsar dsn lain-lain.

b. Studi Lapangan
Hetode ini adalah metode pengumpulan dats yang
dilakukan oleh peneliti di lapangan untuk men-
dapatkan data primer, dan seéara teknis dipakai

cara~-cara sebagai berikut

| ’ 1. Wawancara, yaitu dengan mengadakan tanya jawab
secara langsung antara peneliti dengan para
responden. Di mana sebelumnya telah disiapkan

daftar pertanysan.

2. Pengamatan, yaitu mengsdsksn pengamatan ter-
hadap mabuk-mabukan dan tempat-tempat (kios)
yang menjual minuman keras secara bebas.
Instrumen ini digunskan untuk memberikan
gambaran yvang obyektif dan melengkapi dats

vang tidsk mampu dijaring melslui wawancsra.

4. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Adspun yang menjadi lokasi penelitian adslah
Kecamatan Jayapura Utara, Kecamatan Jayapura
Selatan, Kecamstan Abepurs -~ Kotsmadis Jayapursa.
Sedangkan instansi pemerintah yang dijadikan
tempat penelitian atau sebagéi pemberi date/in-

formasi adslah Polsek Jayapura Utara, Polsek
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Jayapura Selatan, Polsek Abepursa, Polres
Javapura, Pengadilan Negeri Jayspura, Pendapatan
Daesrah Kodia Jayapura, Perekda Tk. I Irian Jaya,
Polda Irian Jays dan Biro Hukum Setwilda Tingkat

I Irian Jaya.

Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini tidak bermaksud meneliti ke-

seluruhan populasi yang ada, dan untuk itu di-

tentukan sampel penelitian vang dapat mewakili

populasi.

—_Populasi penelitian ini adalah selurunh individu
vang suka minum minuman keras dan membuat onar
atsn keributan, menggandgu ketertiban umum dan
bahkan sering melakukan tindak pidans di EKota-

madia Jayvapurs.

- Sedangkan sampel dalam p?pe}itian ini s=adalsah
sejumlah individu (50 orang) vang sering
mabuk-mabukan, membuat keributan, mengganggu
ketertiban umum, dan melskukan tindak pidana
kekerasgan.

Sampel tersebut ditentukan dengan prosedur
pﬁrposive sampling karena memiliki eciri-ciri,
sifat-sifsat atau karakteristik tertentu vang
merupskan eciri utama dari populasi (Hanitijo

Soemitro, 1980 : 51,
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Berdasarkan sampel tersebut dapat ditentukan
responden dalam penelitian ini sebsagai berikut

1. Kecamatan Jayapura Utara 18 orang

2. Kecamatan Jayapura Selatan 16 orang

3. Kecamsatan Abepura 18 orang

Jumlah 50 orang

Selain itu, juga vang menjadi sumber informasi dalam
penelitian ini adslah para pimpinan/kepsala atau
pejabat vang ditunjuk dari masing-masing instansi

sebagaimana yvang disebutkan di atas.

Analisis Pata

Keseluruhan data yang telah dikumpulkan, selanjutnya
diproses melalul tahap identifikasi dan klasifikasi
untuk kemudian dianaligis secars kuantitatif dan
kualitatif, sehingga diharapksan hasil penelitisan
dapat mengunghkaphan masslah vyang dikaji SeCcBra
lengkap.

Analisis kualitatif, yaitu mengkaji secara Kritis
ketentuan hukum yang mengatur masalsh pemsbukan, dan
kebijakan Pemda (Perdas) tentang pemasuksn wminuman
keras, sertsa mengungkapkan kebissaan (budaya)
masyarakat dalam mengkonsumsi minuman keras.
Analisis kuantitatif, yaitu data yang diperoleh
disusun dalam bentuk ‘tabel, kemudian ditentukan

frekuensi dan prosentasenva.



BAB II
GAMBARAN UMUM KOTA JAYAPURA

Pada bagian ini akan‘ diuraikan secara singksat
sejarsh kota Jayapura dari duluw hingga seharang, dan
berbagai peristiwa serta perkembangan yangd terjadi di kota
Jayapura. Pembahssan ini dimaksudkan untuk mengantarhkan
kita mengenal/memahami kota Jayapura sebelum memasuki

pembzhasan materi tesis ini.

A.. Sejarahnya

Kota Jayspursa untuk pertama khali bernama
Hollandia, yang pada waktu itu hanya berbentuk sebuah
kam atau pos pasukan Belanda. Seorang perwira Belands
yvang bernama Kaﬁten Infanteri F.J.P. Sachse sebagail
Eomandan Pasukaﬁ Belands memimpin sebuah penyelidikan
perbatasan berdasarkan  besluit nomor 4 tertanggal
Agustus 1909 memasuki wilayah bagian ini dengan kapal
"Edi”. Dengan kepiawaian strateginya dan dibantu
Prof .Dr. Wichmann dia merasa perlu mendapatkan lahan
untuk membangun pos pertahanan vyang baik di darsat.
Karens sebelumnya pos Belanda berada di pulau Debi
(1900), satu pulau kecil di lasut sebelah barat Enggros
di teluk Yotefsa. Di pulauw ini pos Belands pertama
dibangun di ujung timur vang waktu itu dinamakan

Gebieden der Hederlands Oost Indie.
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Dengan pendekatan vyang baik kepada Ondoafi
{Kepala suku) Tobsati Laut, Ireeuw peluang itu
diberoleh, sehingga 1ia bersama pasuksannysa menyusuri
pantal keluar dari teluk Yotefa terus ke teluk Numbai
(sekarang teluk Yos Sudarsc). Di muara sungal Anafre
dan anakannya itu ada lahan yang idesl, berlatar

belakang rawa dengan dusun sagu dalam dua lembsah yang

"indah sebelum mencapsi jalan alirasn sungail pada tebing

gunung Dofonsoro. Di atas tanah milik suku Ireeuw yang ada-~

lah juga tansh perburuhsn umum masysrakat, di kedus
teluk inilah dinilai baik untuk membangun pos. Pada
waktu itu Jugs dibasyarkan 40 ringgit kepada Ondoafi
Tobati Laut berikut beberapa barang lain untuk kelapa
vang tumbuh di situ. Tanah pencaharian masysarakat
tersebut sejak itu dialihkan hsk olshannya  dari
penduduk di kedus teluk itu menjadi lahan penempatan
pos Belanda.

Setelah segsala sesuatunya dipersispkan 10 orang
pasukan Belsnda bersama beberspa kuli orang Dayak dan
dua pedagang kelontong berbangsa Tionghoa menyiapkan
lahan di muara suﬁgai Anafre dan anakapnya itu.
Kegiatan ini berlangsung sampai seharian dan baru
selesal pada puknl 09.00 pagi keesokan harinya.. Sebuah
tenda telah selesai terpasang. Kémudian pada pukul
10.00 tanggal 7 Maret 1810 di pagi vang sedikit

gerimis, Kapten Sachse bersama selurah pasukannya
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berdiri menghadang surya. Sepuluh pucuk senjata diarazh-
kan ke langit, pelatuknys ditarik. Bunyi dentuman ber-
geiegar, satwa dan penghuni manusis menvaksikannya

"Keharibsan Baginds Ratu zku menamakan Kam ini Hollan-

11l

dis (Narasi dikutip dari Description d'un  voyade

outour du monde, Een gouden Jjublleum Hollandia 50 Jjaar
18680, oleh Don A.L. Flassy, Cenderawasih Pos, 11 HMHaret
1887)

Sumber lain menvebutkan karena pada waktu itu
belum ads penentuan perbatasan antara Nederlands Nieuw
Guinea dan Nieuw Guines Jerman, sehingds belum jelas
daerah mazna vang menjadi perbatasan antara Residen -
Assisten Residen dan Kontelir di  Nieuw Guinea. HNieuw
Guinea Utara masuk residensi Ternate, dan sebagal
wakilnya untuk Hieuw Guinea =adalah asisten residen
Manokwari. Berdasarkan beslit Gubernemen No. 4 tanggal

28 Agustus 1909 kepsda Ass. Residen ini  diperbantukan
szt detasemen tentara. Dalam Surat Keputusan ini atara
lain terters

Zijnde dit detachement bestemd in de eerste
plaats tot het verrichten wvan voorarbeid ten be
hoeve wvan de in het wvolgend Jaar optredende
Nederlandsch-Duitsche grens regelingscomissie en
verder om ngar de inzichten van bedoelde Assisten
Reaident, dit terzake naar de aanwijzingen van den
Resident van Ternate on Onderhorigheden zal hebben
te handelen, werkzaam te =zijn tot stelselmatige
exploratie van het tot genoemde afdeling behorend
gebeid en voor zeveel nodig tot handhaving van het
gezag aldsar. (A.W. Siagisn M.0., 1878 : 140)

(Detasemen ini diperbantukan terutama untuk
mengadakan persispan bagi Romisi Pengaturan
Perbatasan santara Belanda - Jerman vang akan
melakukan tugssnys pada Lfahun berikutnya dan
selanjutnya mengawbil tindshkan seperlunya sesual
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dengan pandangan Ass. Residen berdasarkan petunjuk
Residen Ternate dan daerah takluknys, untuk
explorasi secara teratur dalam dserah tersebut dan
sejauh mungkin untuk memegang kekuassaan).

Sebagail lanjutan dari pelaksanaan surat
keputusan tersebut pada tanggal 28 September 1909 kapal
"Edi" mendaratkan satu detasemen tentara di bawah
komando Kapten Infanteri F.J.P. Sachse. Sebagai tempsat
pendaratan dipilih daerah dekat sungai HNumbai yang
sirnys jernih. Kepada Kspten Sachzsme diperbantukan 2
perwira, diantaranya Dr. Gyellerup dan perwira laut
kelas satu J.H. Luymes vyang mengepsalsai tim komisi
perbatasan. Segera dimnlai menebang pohon-pohon kelaps
sebanvak 40 batang, tetapl segera pula dibavsarkan
kepada pemiliknya seharga 40 ringgit. Bexrdirilash kam
pertama vang terdiri dari tendas-tenda, tetapli segers
diusahakan untuk mendirikan perumahan dari bahan
sekitar yang ada. Dan kam pertama inilah oleh Kapten
Sachse memberi nama “Hollandia”., Lahirlah Hollandia
(Jayapura sekarang) pada tanggal 7 Haret 1910
dalam cuaca sedikit buruk, tetapi Kapten Sachse tetap
berpidato, mula-mula dalam bshasa Belandsa, selanjutova
dalam bahasa Melayu dengan penuh semangat. Setelah itu
bendera dinaikkan, semoga dengan perlindungan Tuhsan
tidak askan diturunkan sepanjang masa. (A.W. Siagian
H.0., 1878 : 142)

Sejak itu berdirilah Kam Hollandia vang memang

sengaja dibangun untuk menyikapi Germanishoek (di Vanimo)



20

di tepian timur perbstasan negara yang kita warigi
hingga sekarang. Pos baru Belanda “"Hollandia” vang
terletak pada curuk lembah (kloof) ita kemudian
berkembang menjadi hunian yang menawan.

Pos berjalan lamban tapi pasti karena kemudian
diikuti juga dengan kegiatan pembangunan lain. Terutama
pembangunan dalam bidang gereja, para misionaris
(penginjil) bekerja keras membangun masyarakat di
bidang kerohanian, gereja membuka sekolah-sekolah untuk
masyarakat setempat. Roda pemerintahan jugs berlangsung
dalam masyarakat untuk mendekatkan pada peradaban dunia
luar vang semakin terbuks berkat kerja keras gereja.

Periode perang dunia II memberi kedudukan
Hollandis semakin bersrti. Germanishoek lumpuh dengan
henghkangnya Jerman vang telah kalah perang dunia I.
Kedudukan Hollandisa semakin penting.‘ Jender%i, Douglas
Maec Arthur (April 1844} dengan pasukan sekutunya
mendarat di Hollandia untuk mengdempur tentara Dai
Nipon semskin membuka peluangd pembangunan kofa ini.
Pemerintah Hindia Belanda menjadikan Hollandia ibukota
Nieuw Guinea. Hamadi pantal adalah menjadi tempat
landing port amphibi vang membawa amunisi dan
perlengkapan perang. Jendersl MYac Arthur bersama
pasukannys, tank dan kendaraan persng berarak menuju ke
Ifar Gunung di Sentani. Di atas gunung inilsh beliau

bermarkas dan mengatur strategi perang di Pasifik. Di
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tempat ini sekarang telah dibangun/dipudar tugu
Jenderal Douglas Mac Arthur sebagai monumen sejarah.
Kemudian kota Hollandia di dalam perkembangan-
nya di sekitar tahun 1958 hingga tahun 1960-an dalam
pemerintahannya menghendaki tumbuhnya sistem kepartaian
dengan sadanya wakil rakyat, maka édibentuklah “Nieuw
Guinea Raad (1981), wvaitu DPR-nya untuk masyarskat
Irian. Dengsn sdanya Nieuw Guinea Raad ini sehingga
muncul berbagail parfai atau organisasi, vang pada
akhirnya dapat berubah haluan dan bergerak di bawah
tanah menentang pemerintah Belanda. Misalnya ; KINM
(Komisi Indonesia Merdeks) di bawah pimpinan dr.Ge-
rungan vang berpraktek di Heollandia Binnen (sekarang
Abepura) memprakarsail peristiwa pemberontakan Hollandis
Binnen. ; partai Irian (Ikut RI anti Nederlands)
menyebar kurirnya ke berbagai tempat. Di Serui
kelompok Silas Paparé. bersama dr. Sam Ratulangi
~telah gencar pula dengan aksi mempertahankan kedaulatan
proklamasi kemerdekaan bangsa Indonesia. Yang menarik
dalam dekade perjuangan ini mereka (para pejuang) tidak
lagi memahami/menyebut nama kota Hollandia, tetapi
menggunakan nama Kotabaru sebagal pengganti kata
Hollandia. Di Kotabaru, gelombang aksi perjuangan dan
gerakan di bawah tanah digalskkan, Tepy dan pengikutnyal
bermarkas di Doyo Baru dan bersama MHarten Indei

mengadakan perlawanan  terhadap Belandzs. Gzalim Reassa
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dengan partainya Gerakan Rakyat irian Barat (GRIB)
berkobar di Fakfak. Gelombang pergerakan pelawanan ini
befgulir kemana-mana, hampir di seluruh Irian.
. Perjusngsn terus berlanjut, berbagai pemuda Irian
menveberang lewat BSorong bergsbung dengan Tentara
Nasional Indonesia (TNI) untuk kembali merebut Irian
Barat (sekarang Irian Jaya) melalui perjuangan Trikora.

Dengan sadanya Komando Trikora (1861) dan atas
desakan dunia internasional Belanda harus hengkang dari
bumi Irian Barst. Karena pada waktu itu begitu
gencarnya diplomasi dan perdebatan yang dilakukan
pemerintah Indonesia di forum internasional di
Perserikatan Bangsa-Bangsa vang diperjuangkan dengan
gigih oleh Sudjarwo Tjondronegoro, S.H., baik secara
formal maupun tidak formazl sampai akhirnya tercapai
persetujuan Indonesia-Belanda vang disebutiNew Yark Ag-
reement! ditsnda tangsni di Mew York pada tanggal 15
Agustus 19682 - suatu persetujuan yang akan mengakhiri
secara final pemerintahan kolonial‘ Belanda di Irian
Barat (Tjondronegoro, 1877 : 28). Dan beliau ini
pula-lah yang ditunjuk oleh Presiden Soeksarno untuk
mengepalal perwakilan Republikllndonesia di Irian Barat
vang berkedudukan di Kotabaru (Jayapura) selama masa
pemerintahan sementara United Nations Temporary
Executive Authority (UNTEA) - 1 Oktober 1862 sampai

dengsasn 30 April 1863.
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UNTEA adalah sebuash Badan Penguasa FPelaksana
Sementars Perserikatan Bangsa-Bangsa yang dibetuk oleh
daﬁ berada di bawah kekuagaan Sekretaris Jenderal PBB
dengan tugas pokok
a. Menerims penverahan pemerintahan atas wilayah Irian
Barat dari pihak Belandsa.

b. Menvelenggarakan pemerintahan yang stabil di Irisn
Barat selama suatu masa tertentu.

c. Menyerahkan pemerintahan atas Irian Barat kepada
pihak Republik Indonesia.
(The Liang Gie - F, Soegeng Istanto, 1968 : 57).

Jadi United Nations Teﬁporary Executive
Authority (UNTEA) ini adalah merupakan badan
internasional vang menjalankan pemerintahan di Irian
Barat berdassrkan persetujuan berssma asntara Indonesisa
dan Belsnda (persetujuan New York - 1862).

Pads tanggal 1 Oktober 1962 berlangsunglah pemerintahan
UNTEA di Irian Barat di bawah pimpinan mula- mula Jose
Rolz Bennet vang tak lamsa kemudian'diganti oleh Dr.Djda-~
lal Abdoh sebagai United Nations Administrator.
Mulai hari itu puls bendera PBB dikibarkan di ‘Irian
Barat berdampingan dengaﬁ bendera: Kerajaan Belanda.
Pada 31 Desember 1962 benders Belanda diturunkan dan
sebagail ganti dinaikkanlah bendera Indonesia (Merah

Putih) untuk berkibar berdampingan dengan bendera PBB.
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Untuk memelihara/menjaga keamanan dan ketertiban
umum dimsssa pemerintshsn UNTEA ini dikirim pasukan
keémauan PBB ~ (United Hations Security Forces) vang
terdiri dari kelompok pasukan Pakistan, angkatan udars
Ameriks Serikat dan Kanada, serta kontingan Indonesia
semusnya berada di bawah kekuasaan Sekretaris Jenderal
PBB.

Pada tanggal 1 Mei 1983 pagi hari di KXotabaru
{(Jayapura sekarang), berlangsunglah - penyerahan
kekussaan pemerintahsn sepenuhnys atas Irisn Barat dari
UNTEA kepada pemerintah Republik Indonesia. Penyerahan
ini dilakukan oleh Adminsitrator UNTEA Dr. Djalal Abdoh
kepada Sudjarwo Tjondronegoro, SH., sebagail wakil
pemerintah Republik Indonesia. Peristiwa bersejarah ini
dihadiri CV. Narasimhan &ang diutus sebagai wakil dari
Sekretaris Jendersl PBB. Dan pada hari itu juga
berakhirlah pemerintshan sementara UNTEA di Irian Barat
sekaligus bendera PBB diturunkan dan dinaikkan sang
saks Merah putih diiringi 1lagn Indonesia Raya untuk
pertama kalinya di Taman Imbi Kotabaru (The Liang Gie -
F. Soegeng Istanto, 1988 : B85-68). Singhksatnya, tepat
padza tanggal 1 Mei 1863 Irian Barat (Irian Jaya)
kembali ke panghuan Ibu Pertiwi.

Sejarah mencatat bahwa Hederlands Nieuw Guines
harus mengganti nama menjadi Irian Barat. Bersamaan

dengan itu nama Kotabaru sebagsai ‘pengganti nama
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Héllandia vang dikenal pada masa pergerakan berubah
nama menjadi Sukarnapura; Anggota Nieuw Guinesa Raad
fang dibetuk tahun 1861 menghimpun diri heserta dengan
keanggotaan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Gotong
Royong (DPRDGR). Melalui DPRGR ini kemudian ditetapkan
sistem plebisit yang harus dijalankan sesusi amanat
. PBB vang tersurat dalam sslah satu point dari Bew York
Agreement 1982. Alhasil terbentuklah apa yang dikenal de-
ngan sebutan anggota Dewan Musyawsrah Perwaliagn {DHP )
vang bertugas menyatakan kehendak rakyat dalam
Penentuan Pendapat Rakyst (PEPERA) tahun 1869. Pepera
ini dilaksanakan di seluruh kabupaten di wilayah
Propinsi Irian Bsrat (Irian Jaya) oleh wakil-wakil
rakyat dari masing-masing kabupaten di bawah pengawsasan
langsung PBB. Tim utusan khusus PBB di bawah pimpinan
Mr. Ortizan datang ke Irian Jaya (Irian Barat) dan
menyaksikan langsung pelaksanaan Pepera di setiap
kabupaten lalu hasilnya di bawa pulasng untuk dilaporkan
kepada Sekretaris Jenderal PBB. Hésilnya, Irian Jaya
tetap masuk negara kesstuan Republik Indonesia dan
tidak bisa dipisshkan dari wilayah Indonesia lain.
Dengan demikian secars de yure diakui dunisa
internasional bahwa Irian Jaya resmi wilayah négara
Republik Indonesia.

Pemerintah Indonesia mulai membangun Irian Javsa

di berbagai bidang, serts memberi peluang kepads
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investor untuk menanamkan modal di Irian Jaya. Apalagi
pada waktu itu (1969) Pelita I diecanangkan, sehinggs
negara memerlukan dana pembangunan dan penzanam mpdal
besar-besaran. Yang terbesar sejak kemerdekaap belum
pernah terjadi, tambang tembaga bercampur emas berkadsar
tinggi dimulai dipegunungan Erst disiassati oleh Cartenz
pada abad 17 (1835) dan yang kemudian dibuktikan Colij an
Dosy atas bantuan penerbang Marinpe Wissel di tahun
1953 itu menjadi tumpuan harapan. Kota tembagsa,
Tembagapura, dan Timika menjadi kenyataan. Bapsak
Presiden Soeharto pada tahun 1972 dalam mneresmikannys
sekaligus mengganti nama Irian Bérat menjadi Irian
Jaya dan Lkota Sukarnapura menjadi Jayapura.

Memang Hollandia dimasa lalu (tahun 1950 hingga
1860) menjadi kota idaman setiap insan manusia di
Pasifik Selstan, dikatakan "Hollandis Syndrome"”
(Cendrawasih Pos, 11 Maret 1997). Sekarang Jayapura
menjadi tumpuan harapan nusantara menuju era
perdagangan bebas abad Pasifik, sekaligus Irian Jaya
menjadi pulau masa depan.

Demikianlah sekilas perkembangan nama kota
Jayapura vang dimulai dari nama kota Hollandia -
Kotabaru ~ Sukarnapura, dan Jayapura sampai seksrang.
Sedangkan untuk nama Irian Jays, yang dulunya bernans
Nederlands Nieuw Guinea diganti menjadi Irisn Barat -

kemudian bernbah lagi menjadi Irian Jaya sampal gew
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Karang. - Jayapura menjadi pusat pemerintahan sekaligus
ibukota Propinsi Daerah Tingkat I Irisn Jaya. Kemudian
dalam perkembangannya berdasarkan Pgraturan Pemerintah
Nomor 28 tshun 1979 Kota Jaysapurs .ditetapkan sebagdai
Kota Administratif dengan tujwvan untuk meningkatkan
penyelenggaraan urusan pemerintahan sebagsi sarans
dalam pembinaan rwilayah dan pembangunan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

Dalam perjalasnan waktu volume pekerjasn vyang
semakin meningkat, beban tugas terus bertambah, jumlah
penduduk semakin meningkat, semakin melebarnya pengem-
bangan wilayah sehingga perlu peningkatan dan
pengembangan sarana dan prasarans untuk lebih
meninghkatkan davaguna dan hasilguna penyvelenggsarsaan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan
kepada masyarskat, dipandang perlu Keota Administratif
Jayapura ditingkatkan menjadi Kotamadia Daerah Tingkat
I1. Maka dengsn Undang-undang Nomor 8 Tahun 1993
dibentuklah Kotamadia Daerah Tingkst II Jayapura.
Diresmikan oleh Menteri Dalam Negeri Moh. Yogie S.

Hemet pada tanggal 21 September 1993 di Javapura.

Keadaan Geografis
Kotamadia Daerah Tingkat IT Jayapura terletak di
bagian utara Propinsi Irian Jaya, merupakan ibukota dan

pusat pemerintahan Propinsi Daerah Tingkat I Irian
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Jaya. Letaknys berada pada wilayah Indonesia paling
timur dan dekat perbatasan antara Negara Republik
Iﬁdonesia dengan Negara Papua New Guinea (PNG), dan
mempunyai posisi yang strategis di pandang dari
berbagai aspek utamanya di bidang Pertahanan Keamanan
Negara.

Dalam setengah dasawarsa terakhir, terlihat
adanva tingkat pertumbuhan penduduk dan perkembangan
penbangunan, khususnys di bidang prasarana
infrastruktur fisik, yang saat ini bahkan melebihi
kapasitas daya dukung fisik kawasan, sehingda hal
tersebut menjadikan pengembangan fisik kota serta
gerakan mobilitas penduduk cenderung mengarah keluar
kota dari utara ke selatan vang mencsakup kecamatan
Abepura, kecamatan Musra Tami, kecamatan Arso, dan
kecamatan Sentani, kendatipun sentral kegiatan sebsgian
besar masih dilakukan di pusat kota.

Dilihat secara geografis Kodia Jayvapurs terletsk
pada posisi 1°28° 17,26" - 3°58° 0,28" Lintang Selatsan
dan 13?°3é' 10,8" - 141°0° 8,22" Bujur Timur. Luas
wilayvah adalah 940 Km® atan 84.000 Ha, terdiri 4
(empat) wilayah Lkecamatan, vaitu kecamatan Jayspura
Utara, kecamatan Jayapura Selatan, kecamatan Abepurs,
dan kecamatan Muaratami, yang selanjutnya terbagi dalam

11 Desa dan 16 Kelurahan.
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Posisi geografis Kodia Jayapurs mempunyai batas
admninistratif sebsagai berikut
Sebelsh Utara : Berbatasan dengan Lautan Pasifik;
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kecamatan Arso,
Rebupaten Jayapurs;
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Negara PNG;
Sebelah Barat : Berbatasan dengan XKecamatan Sentani
dan Depapre, Kabupaten Jayspura.
Apabila memperhatikan luas EKodia Jayapura 940
Kn® atau 0,22 % dari luas Irian Jaya merupakan daerah
terkecil tetapi apabila dibandingkan dengan kotamadia
se Indonesis maka Kodia Jayapura merupakan Kodia dengan
wilayah paling luas. Wilayah ini juga berada di wilayah
vang strategis, karens dekat dengan perairan
internasional, berpotensi sebagsi daerah wisata, dan

mempunyai kandungan pertambangan vang menjaniikan.

Keadaan Topografis

Kondisi topografis Kodia Jayspura pads umunny s
terdiri atas medan bergelombang, &ang terdiri dari
kawasan hutan lindung, hutan wisata vyang bercampur
dengan permukimsn dan perladangan penduduk, serta
perbukitan kapur yang terjsl dan curam. Sehingga dengan
demikian dapat dikatakan topografi Jayapura cukup
bervariasi, mulai dari dataran landai, berbukit dan

bergunung-gunung.
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Jayapura berada pada, ketinégian Y 700 neter
diatas permukaan laut dengan kondisi 30% daerah tidak
layak huni, karena terdiri dsri perbukitan yang terjal,
rawa-rawa, hutan lindung dan hutan konservasi dengan
kemiringan 40%. Kota Jayapura beriklim tropis basah
dengan suhu minimum 29°C, dan maksimunm 31,8°C. Cursgh
hujan bervariasi a;tara 45 - 285 mm/tahun dengan Jjumlah
hari hujan rata-rata berkisar antara 148-175 hari hujan
per tahun (R. Roemantyo, 1896 : 3-4).

Sedanghksn untuk wilavah vang terletak di tepil
pantail umumnya terdiri dari dataran tebing terjal, hutan
rawa, hutan bakau dan dataran bergelombang lainnys,
tanah vang datar atsu landai jumlahnya sﬁngat sedikit.

Secara prosentatif, kawasan hutan negars yang
merupakan kawasan dominan dilihat dari luas areal
diperuntukan sebagsil hutan lindung dan hutan wisats,
vaitu sebesar 57%, kawasan hutan masyarakat termasuk
areal lahan perladangsn sebesar 24%, serta sisanya
sebesar 18% umumnya  diperuntukan sebagai daerah
permukiman dan industri.

Akan tetapi dalam realitasnya ketiga kawasan
dengan fungsi vang sangat berbeda tersebut, dan
seharusnya diterapkan secara konsisten untuk memelihara
daya dukung alam, ternyata di dalam penerapannya sering
tidak terkendalikan, dikarenakan batasan-batassn fisik

antara ketiganya, masih tidak Jjelas serta perilaku
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sosisl-budaya penduduk dalam pola tatanan kehidupan
vang pada umumnys masih sangat rendsh kezadasrannya
terhadap arti pentingnya sumber davsa alam bagi

keselasmatan hidup dan genersasi penerusnya.

Xeadaan Penduduk

Mengamati penduduk di Kotamadia Javapura adalah
heterogen, yaitu terdiri dari Semua suku vyang ada di
Tndonesia ini terwakili di Jayapura. Jadi Jaysapura itu
mensmpung berbagsi suku vang ada di Indenesia dengan
latar belakang yang berbeda-beda.

Penduduk yang berdomisili di wilayah Kotsmadisa
Javapura menurut data tahun 1995 sebanyak 186.716 Jiwa
dengan lasju pertumbuhan 5,47% per tahun selama Pelita V
(R. Roemantyo, 1996 : 5}.' Penduduk tersebut depgan
kondisi kehidupan dilihat dari aspek ekonomi, sosial
danhbudaya bersifat sangat beragam (heterogen), sertsa
umumnys berdomisili di beberapas pusat permukiman, baik
vang bersifat resmi sesuai dengan rencana pengembsangan
tata ruang, maupun pusat-pusat perﬁukiman vang bersifat
liar.

Ggmbaran mengensi kesdaan penduduk di Kotamadis
Jayapurs dilihat dari jenis kelamin per Kecamatan dapat

dijelaskan dalam tabel di bawah ini.
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TABEL 1

PENDUDUK KOTAMADIA JAYAPURA
MENURUT JENIS KELAMIN PER KECAMATAN

TAHUN 18858
No. Kecamatan Laki-lakii{Perempuan Jumlah
1. Jayapura Utarsa 37.262 30,287 57.529
2. Jayapursa Selatan 35.808 -28.889 65.587
Abepura 29.262 23.714 53.580
Jumlah 103.0486 83.870 186.716

Sumber : Kantor Statiskik Kodia Jayapura, 1897,

Tabel di atas menunjukkan bahwa dilihat dari
jenis kelamin penduduk laki-laki merupaksan Jumlsah
terbanyak, yaitu 55,19% darl total penduduk, sedangkan
penduduk perempuan sebesar 44,81%. Sementara Jjika
dilihat dari klasifikasi kepadatan per wilayah
kecamatan (tiga kecawmatan), maks kecamatan Javapurs
Utara Jjauh lebih padat dibandingkan dengan kecamatan
Jayapura Selatan dan kecamatan Abepura, ysaitu 67.528
Jiwa (36,17%) berbanding dengan 6865.597 Jiwa (35,13%)
dan 53.580 jiwa (28,70%).

Lebih tingginya tingkat kepadatan penduduk di
wilayah kecamatan Jayapura Utara dibandingkan dengan
penduduk di wilayah kecamatan Jayapura Selatan dan
kecamatan Abepura adalah karena pusat-pusat permukiman
penduduk umumnya terkonsentrasi di  beberapa kelurshan
kota di Jayapurs Utara yang merupakan pusat kegiatan

pemerintahan dan perdagangan tingkat propinsi Irian
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Jaya, sehingga bhanysk menyerap para migran, baik dari
kawssan pinggiran kots sekitarnya, maupun dari
kabupaten, bahkan propinsi lainnyva.

Penvebaran penduduk di Kotamadis Javapura kurang
merata, penduduk banyak terkonsentrasi di pusat kota,
vaitu kecamatan Jayapurs Utars dan Jayvapura Selatan
dengan jumlah penduduk 133.126 jiwa dengan luas wilayah
hanya 112 Xm . Sedangkan di kecamatan Abepura dengan
luas wilayah 828 Xm® terdiri dari daerah rata dan
landai hanya berpenduduk 53.580 jiwa.

Tingkat pertambahan penduduk pun mengalami
pelonjakan, hal ini disebabkan semakin lancarnya sarans
transportasi kapal laut dan pesawat udara, serts arus
urbanisasi penduduk dari desa ke kota. Hal ini memané
sulit dibendung karena semuanya mau ke hota untuk
mencari pekerjaan dengan berbekal pengetzhusan dan
ketrampilan vang sangat rendah sehingga sulit bersaing.
Dengan demikian terjadilah banyak pengangguran yang
pada akhirnya menimbulkan berbagai masalah so=zisl,
salah satunya adalsh mabuk-mabukan.

Pada Lkesempatan ini juga perlu dikemukakan
tingkat pertumbuhan penduduk menurut strats {(kelompok)
umur dan Jjenis kelamin tahun 1885 agar memberi
gambaran kepada kita strata umur mané vang paling
tinggi. Hal ini dapat digambarkan dalam tabel di bawah

ini.
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TABEL 2

PENDUDUK KOTAMADIA JAYAPURA
MENURUT KELOMPOK UMUR DAN JENIS KELAMIN
TAHUN 19095

Kelompok Umur Laki~-1laki Perempuan Jumlah
0- 4 13.253 10.759 24.012
5 - 9 13.364 10.853 24.217

10 - 14 11.885 g.488 21.173
15 - 19 10.987 8.916 18.903
20 - 24 12.498 16.150 22.648
25 - 28 12.213 9.913 22.128
30 - 34 8.843 7.179 16.022
35 - 39 6.609 5.361 11.870
40 - 44 4.817 3.748 8.365
45 - 49 3.420 2.778 6.198
50 - 54 2.318 1.886 4,204
55 - 59 1.304 1.0686 2.370
80 - 64 8086 735 1.641
B5 - 83 513 420 933
70 - 74 269 217 486
75 + 247 201 448
Jumlah 103.046 83.670 186.716

Sumber : Kantor Statistik Kodia Jayapura, 1997.

Tabel tersebut di atas memperlihatkan 18
kelompok umur dari 3 (tiga) kecsmatan, yvsitu EKecsmatan
Jayapura Utara, Kecamstsn Jayvapura Selatan dan
Kecamatan Abepura, vang pada akhirnyva dapat ditentukan
kelompok umur mana vang sangat dominan melskukan tindak

pidana (pemabukan) setelsh menganalisa data.



BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritis Penyalahgunaan Alkohol/Minuman Keras
dan Tindak Pidana Kekerasan.

Beberspas kerangka teori yang menggsmbarkan me-

ngenai hal-hal mendasar dari pengaruh penyalahgunaan

alkohol vang menimbulkan tindak pidana kekerasan dapat

diketengshkan sebagai berikuti

1. Pandangan Para Sar jana tentang Alkohol dan Penyalah-
gunaannya
Sudaﬁ sejak lama orsng mengenal alkohol,
vaitu sejenis minuman yang bila diminum dapat
memabukan. Jenis slkohol banyak ragamnya, masing-
masing terkenal di daerah atau lokalitss sendiri-
sendiri, masing-masing dengan kﬁdar alkohol vang
berbeds~-beds, dari ysng rendah sampal yang tinggi.
Pemakaian alkohol dalam Jjangka waktu vyang
cukup lama membuat ketergantungan terhadap alkohol,
dan apabila orang mulai tergantung psads alkohol,
maka terjadilah apa yvang dinamakan alkoholisme,
Alkoholisme diartikan sebsgail "suatu keadaan
dimana seorang individu telah tidak mampu lagi
nengontrol banvsknys alkohol yvang diminumnya,. dalam

pengertian bahwa tidak mampu menjauhkan diri dari

35
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minuman keras atau menghentikan minumannya sesaat

-gsebelum keracunan alkohol” (Dirdjosisworce, 1984

' 24-25).

Dari definisi ini ditemukan istilah tidak
bisa mengontrol diri, lasimnya meliputi dua gejals
vang berbeda. Ysng pertama adalash ketidakmampuan
melakukan sesuatu tanpa alkohol, atau ketidskmampusan
mengendalikan ketegangan pribadi tanpa minum, vang
sering disebut tidak mampu untuk mejauhkan diri dari
alkohol. Yang kedus adalah ketidakmampuan menghenti-
kan minuman begitu ia memalainva.

Dengan demikian secara singkat dikatakan
bahwa alkoholisme adalah kecandusn minuman keras
sedemikian rupa sehingga orang vyang bersangkutan
tidak mampu mengendalikan diri untuk menshan agar
tidak minﬁm. Hal vang demikian ini sangat membahavs-
kan bagi diri sendiri, baik fisik maupun Jiwanya,
serta kehidupan sosial disekitarnysa. Oleh karena itn
vang penting disini dituntut sadanya kontrol atau
pengawasan dan pengendalian diri agar menjaga jarak
atau bila perlu menjauhkan diri dari alkohol.

E.M. Jellinek sslah seorang sarjana terkemuksa
dalam masalah alkochol memberikan definisi vang
sangat luas. Beliau menyarankan bahwa untuk kepen-
tingan operasional, alkoholisme didefinisiksn se-

bagal "setisp penggunaan minuman vang mengandung
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alkohol vang menyebabkan timbulnya kerugian, baik

bagi individu vEang bersangkutan maupun bagil

masyarakat stau kedus-dusnva” (Dirdjosisworo, 1884

Z28). Apsabila orang mulsil tergantung pada alkohol,
maka terjadilah apa vyang dinamakan alkocholisme.
Alkoholisme sebensrnya adalah akibat dari masalah
indvidual dan masalah sosial vyang cukup kompleks.
Pada kenvataannys, meréka vang minum minuman keras
secara berlebihan akan menderita. Penderitaan ter-
sebut sntara lain mabuk sedemikian rupa sehinggsa
dapat melakukan apa saja yang bersifat pengrusakan,
diantaranya berupa tindak pidana (Dirdjiosisworo,
1884 : 137).

W.A. Bonger berpendapat bahwa alkoholisme
atau penyalahgunsan minuman keras merupakan Ffaktor
kriminogeen, yang dapat menimbulkan kejahatan dalam
berbagai bentuk dsn variasinvas, sehingga belisu
menyimpulkan bahwa di antara 7 (tujuh) faktor
penyebab timbulnya kejshatan maka alkoholisme
sebagal salah sstu  faktor penyebab kejahatan.
Walaupun beliau mengakui bahwa péngaruh alkoholisme
terhadap kejahatan biar pun sudsh berkurang daripada
dulu, seksrang masih jugs tetap - besar dan banyak
segi-seginya, dan pembahasan mengenai persoalsn ini

pastl belum selesai (Bonger, 1982 : 109).
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Wirjono Prodjodikoroc mengatskan bahwa para

petugas hukum harus lebih berhati-hati kalau meng-

hadapi seorang yang melakukan tindak pidana dalam

kesdaan mabuk setelah minum terlalu banyak minuman
keras. Menurut beliau adalah amat kecil kemungkinan
seorang dalam keadaan mabuk (dronkenschap) melskukan
tindak pidana lolos dari hukuman. Apabila seorang
dalam keadaan mabuk mengendaraiq mobil sehingga
menabrak orang sampai orang ini meninggal dunia atau
luka berat, maka seorang itu sepantasnya‘ harus
dikenakan hukuman lebih berat dari seorang yang
tidak mabuk (Prodjodikoro, 1878 : 82-83).

Mengendaral kendaraan bermotor atau mehjalan—
kan mesin setelah minum alkohol dapat membahayakan
diri sendirl maupun orang 1lain, karena kecermatan
penglihatan seseorang berkurang Jiks is minum
alkohol. Juga kemampuan membedsakan warna terganggu,
misalnyas membedaksn warna lampu lslu lintas merah
atau hijau vang sedang menyala. Koordinasi motorik
juga terganggu sehingga ketrampilan memegang kemudi,
menginjak remjukopling dan mwmenggerakkan persneling
terganggu. Dalam kondisi yang demikian mudah terjadi
kecelakaan.

Sudarto, gduru besar hukum pidana mengatakan
bahwa mabuk di Indonesia tidak merupakan kéjadian

sehari-hari, karens hal ini berhubungan dengan hidup
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keagamaan dan iklim di daerah ini yang tidak

membutuhkan pemaksaisn alkohol secara mutlak. Tidak

demikian halnya di negara-negara Eropa dan Amerika.

Di Indonesia alkohol buksanlah minuman yang istimewa,
hanya saja orang menggunakan untuk kepentingan-
kepentingan tertentu, yvang pads akhirnya bisa di-
salahgunakan.

Pemabuksn banyak terjadi dan oleh karensa
pemsbukan inli dapat menimbulkan gangduan—-gangguan
terhadap ketertiban umum yvang berupa kejahstan atau
pelanggaran, maka hukum pidana bersangkut paut puls
dengan persocsalan pemabukan (Sudarto, 1887 : 100).

éelanjutnya Sudarto mengemukakan pertanyaan;

Bagaimanaksah bila ada orang melskukan tindak pidana
dalam keadaan mabuk, dapatkah ia dipertanggung-
jaﬁabkam ?
Belizu menjawabnya dengan mengaﬁakan bahwa "dsalam
hal seseorang sengaja memabukan diri sebelun
melakukan sesuatu tindak pidana agar menjadi bersni
(ecourage drinken), pada hakikatnya hubungan antara
kehendak dengan perbuatannya tidak putus. Orang
tersebut masih dapat dikatsksn menyadari nilai
rerbuatan beserta akibatnya, oleh karena itu ia
dapat dipertanggungjawabkan"” (Sudarto, 1987 . gg-
100). '



40

Lain halnya dengan orang yang tanpa kemsuan
sendiri menjadi mabuk, dalam hal ini dapat diterima
.adanya ketidak-mampuan bertasnggungjiawsab, karena ia
melakukan perbuatan yang tidsk disadari, 1ia ada
dalam keadaan yvang bersifat penyakit (pathologisch
roes). Tingkat kemesbukan sukar ditentukan secara
pasti, oleh karena itu tidak dapat dijadikan ukuran
untuk menetapkan mampu dan tidak mampunya ber-
tanggungjawab seseorang (Sudarto, 1875 : 100).

Minum &alkohol di Jayapurs tidak dikenal
istilah sadar atau tidak sadar semuanya sama saja
karens orang semakin bangga kalau mabuk. Cleh karens
itu di Jsyapura tidak dikenal mabuk itu suatu pe-
nyskit (pathologisch roes). Sehinggs aparat penegak
hukum membuat kesepakatan bahwa mabuk dan melakukan
tindak pidana dalam bentuk apapun hsrus diproses
secara hukum, karena vyang dilihat bukan latar
belakang mabuknys tetapi akibat yang ditimbulkannya.

W.M.E. Noach (terjemshan J.E. Sshetapy-1892)
mengatakan bahwa penggunasn alkohol vyang sering
dalam kelompok mendorong perbuatan agresif. Para
renjahat karena nafsu agresif, mereks mudah tersing-
gung sehingga berbuat =agresif (penganiayasn) atau
mengungkapkan secars lisan atan fulisan {penghinaan,

pencemaran nama, penodasan nsma). Lasimnys tipe
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semacam ini memperlihatkan miskin-rasa dan oleh
karena itu kurangnys rass sosial yang dapat menahan
dirinya (Noach, 1882 : 91).

Marcus A. Kupp dan Milton J. Chatton dua
orang ahli kequtéran dari Amerika Serikat dalam
penelitian ;mereka- terhadap slkoholisme dikatakan
bahwa alkoholisme disebabkan kérena adanya masa}ah—
masalah pribadi vang hendak dipecahkan. Hasaiah—
masalah yang dihadapi manusia tidak lain daripada
kegagalan—kegaéalan ussha manusia untuk mnemenuhi

kebutuhan-kebutuhan vang selalu menuntut.

Hasalah-masalah yang- dimaksud berhubungan
dengan aspek ekonomi, pergsulan dalam masyarakafidan
keluargs, k;sehatan dan cita-c¢ita , semuanys ‘ini
menyebabkan' tekanan bathin, pikiran vang kacau, éasa
kekurangan bahkan banyak lsgil masalah-masalah l%in.
Untuk mencari pemecshannya maka alkoholisme pun
" selalu mendapat "pPerhatian orang’ banyak antuk
‘memilihnya sebagai cars pemécahan.

I.J. Cairns mengemukakan bahwa alkohol adélah
cairan yvang bening tak berwarna, dengan rumus kimia
0Z2H50H - termasuk golongan carbo-~ hidrat. Alk@hol
merupakan gisi yang buruk, karena tidak mengan@ung

vitamin, mineral, atau protein (I.J.Cairns, 1982 : 9),
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Selanjutnya belisu mengatakan bahwa kemabukan
vang kronis berhubungan erat dengan kecanduan, dalam
hal bahwa si pencandu terus menerus memakal alkohol
demi untuk menghilangkan derita atau kesengdssaraan

emosional atau psikis, serta menghasilkan pelarian

dari situasi pedih. Banyak orang memandang alkoholis
me sebagsi kejahatan yang amat besar, dan orang vang
kecanduan alkohol adalah amat bessr dosanya.

Seminar MNarkobs (Narkotik, OGObat-obat ter-
larang dan Alkohol) menyatakan alkochol adalah
barang-barang vang dapat merus#k tubuh, jiwa dan roh
manusia, menyebsbkan banyak penderitaan, cacat-cacat
dan macam-macam kejahatan. Alkitab melarang manusis
merusakkan dirinvs dengan perkara-perkara ini
(Seminar Markoba, 1872 : 1).

Biassanya orang-orang sepefti ini lebih mudah
berbuat macam-macam dosa, geperti bohong, dusta,
curi, merampok, memﬁerkosa, berzina, berjudi, ber-
kelahi, merusak, membunuh dan sebagainya. Orang
seperti ini menjedi duri dan sampah masyarakat,
sebab itu perlu usaha-ussha pencegahan dan melepas-
ken orang yang sudah terlanjur rusak. Mereka perlu
kasih dan pertolongan vang tepat, layani dengan

kuasa dan nikmat Allsh sampal mereks bertobat.
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FPengertian Minuman Keras

Minuman keras adalsh sejenis minuman yang

mengandung alkohol dan dapat wmemabukkan seperti

beer, anggur, whiskey, brandy, Jjenever dan beberapsa

jenis lainnysa.

Pengertian minuman kersas itu sendiri dapat

dikemukakan sebagai berikut

a. Menurut ordonantie ketentuan—ketentuan vang meng-
atur penggunaan dan Jaminan cukai-cukai atas
minuman keras adalah bahan-bahan calr vang
mengandung alkohol yang dihasilkan  dengan
penyulingan sopi manis, sopl pahit dan
minuman-minuman lain hasil penyulingan yang
diperuntukkan untuk segers dipskai, demikian pula
alr wangi, air cueci rambut, air kumur dan semus
bahan cair yang diolah memskai alkohol, tetapi
hanyva sekedar bahan cair vyang kadarnyaf-lebih
tinggi dari lims liter alkohol dalam s=atu bofgl
hekto liter p;da derajad panas lima belas derajad
celcius (LN Tahun 1934 Ho. 685)° |

b. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
vang dimaksud dengan minuman keras adalsh minuman
vang memabukkan bila diminum, misalnya beer,
anggur dan sebsgainyva (minuman vyang mnengsandung
alkohol dipakai sebagai minuman kesenangan)

(penjelasan Pasal 300 KUHPidana). Sedangkan
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menurut penjelasan Pasal 537 KGHP, minuman keras
adalah minuman vang mengandung alkohol dan dapat
memabukkan. Kisalnya tusk, saguweer dan
sebagainya.

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesis Nomor 86/MENKES/PER/IV/1877, tentang
Minuman Keras. Yang dimaksud minumar keras
menurut persturan ini adalah semua Jjenis minuman
beralkohol, tetapi bukan obsat, yang meliputi;
minuman keras golongan A, minuman keras golongan
B, dan minuman keras golongan € (Rusdihardjo,
1894 : 28).

Hal-hal pokok yang diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan tersebut secara garis besar
adalah sebagail berikut
1. Penggolongan minuman kersas

Minumsn keras dibagi dalsm tiga golongan,

vaitu

a. Minuman keras golongan A
Adalah minuman keras dengan kadar etancl
(CZHEOH) 1% sampai 5%, misalnva Bir
Bintang, Champindo Anggur Buas, Green

Sand, San Miguel, Angker Bir.

b. Minuman keras golongan B
Adalah minuman keras dengan kadar etanol

(C_,H_OH) lebih dari 5% sampai dengan 20%,
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misalnva; Anggur Msalaga, Anggur Kolesom,

Whisky Drum, Anggur Orang Tua.

¢. Minuman keras golongan €
Adalsh minuman kerass dengan kadar etanol
(C,H_OH) lebih dari 20% sampai dengan 557,
misalnya ; Jenever, Johny Wolker, Hension

house, HMe Donald (Brandy), Scotch Brandy.

Badan-badan usahs di bidang minuman keras adalsah:

a. Produsen minuman keras
b. Importir minuman keras
¢. Pedagang besar minuman keras
d. Penyalur minuman keras
e. Pengecer minuman keras

f. Penjugl minuman kerss.

Hal perizinan
Semua badan wsaha vang disebut dalam butir 2
tersebut di atas dissmping izin vang telah
diperoleh dari instansi/departemen 1lain vang
berwenang harus pula mendapat izin dari
Departemen Kesehszatan.
a. Bebagal contoh
1. Untuk produsen minumah keras
Izin dari Departemen Kesehatan hanyva
diberikan apabila telah memiliki izin

dari Menteri Perindustrian dan Per-
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dagangan, dan Menteri Keuangan.

Untuk importir minuman kerss

Izin dari Departemen Kesehaﬁan hanya
diberikan apabila telah memiliki 1izin
impor dari Menteri Perindustrisn dan

Perdagangan, dan Menteri Keuangan.

Untuk pedagang besar minuman keras

Izin dari Departemen Kesehatan hanya
diberikan apabila telah memiliki izin
pedagang besar dari Menteri Perindustri-

an dan Perdagangan.

Untuk penyalur minuman kersas

Izin dari Departemen Kesehatan hanya
diberikan apabils telah memiliki izin
pedagang menengah dari Mentéri Perin-

dustrian dan Perdagangan.

Untuk pengecer minuman keras -

Izin dari Depsartemen kesehatan hanya
diberikan aspabila telah memiliki izin
pedagang kecil dari Henteri Per-
industrian dan Perdagandan, dan izin

dari Menteri Keusngan.

Untuk penjual minuman keras
Izin dari Departemen Kesehatan hanyva

diberikan . apabila telah memiliki izin
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dari Menteri Keuangan dan 1izin usaha

dari Pemerintah Daerah setempat.

Perlu dijelaskan

1. Bahwa biava yang harus dibayar dalam
rangka perizinan ini, adalah biaya
administrasi perizinap dan tidak ter-
masuk pajak minuman keras.

2. Pungutan bisya tersebut semuanya disetor

ke Kas Negara sebagai pendapatan negars.

4. Pengawazan Mutu

a.

Terhadap bahan etasnol yvang sakan digunakan
untuk produksi dan terhadap produksi akhir
sebelum diedarkan harus dilakukan pe-
meriksaan mutu.

Minuman keras yvang diimpor harus disertai
sertifikat ana}}sis,

Dilarang mengedarkan minuman keras yang me-
ngandung metanol (CHBOH) lebih dari 0,1%

dihitung terhadap kadar etanol (C2H50H}.

5. Penjusalan/Periklanan

a.

Hak menjual minuman keras oleh masing-

masing hadan usaha meliputi

1. Produsen minumsn kersas hanyva boleh men-
Jjual minuman keras hepada pedagang besar

minuman keras.
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B

Pedagang besar minuman keras hanya boleh
menjual minuman keras kepada penyalur
minuman keras.

3. Dan seterusnya, terakhir penjuasl minuman
keras hanya boleh menjusl/langsung men-
jual kepadsa konsumen.

Pada penyershan minuman keras golongan C
kepada konsumen, pengecer minuman keras
harus mencatat tanggal penyerahan, nama dan
alamat penerima, nomor dan tanggal paspor
atau kartu penduduk, serta jenis dan jumlsh
minuman kersas yang diserahkan.

Lokasi penjualan minuman keras seperti

restoran, kedail, bar atsu tempsat lain vntuk

diminum di tempat penjualan, tidak boleh
berdekatan dengan tempsat ibadah, sekolah
dan rumah sakit.

Dilarang menjual stau ﬁenyerahkén ﬁinumaﬂ

keras kepada anak dibawah umur 18 tahﬁn.“

Dilarang memasang iklan promosi untn miﬁam—

an keras golongan C.

Produsen, importir, pedagang besar minuman
keras harus mengirim laporan berkszla tiap
akhir bulan menurut contoh vyang telsh

ditetapkan olsh Direktur Jendersl Pengawas-—
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an Obat dan Makansan.

b. Laporan tersebut dikirim ke Direktorat Jen-
deral Pengawasan Obat dan Hakanan, dengan
tembusan kepads Kepalq Kantor Hilayah
Departemen Kesehatan Propinsi setempat.
(Dirdjosisworo, 1984 : 120-122).

Menurut Keputusan Presiden .Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 1887 tentang Pengawasan dan
Pengendalian Minuman Beralkohol, tertanggal 31
Januari 1897. Yang dimaksud dengan minuman
beralkohol menurut Keppres ini adalah minuman
vang mengandung ethanol yang diproses dari bsahan
hasil pertanian vang mengandung karbohidrsat
dengan cara fermentasi dan destilasi atan
fermentsasi tanpa destilasi baik dengsan cara
memberikan perlakuan terlebih dahulu staun. tidak,
menambah bahan lain atau tidak, msupun vang
diproses dengan cara mencampur konsentrat dengan
ethanol atau dengan c¢ara pengenceran minuman
mengandung ethanol (Pasal 1 Keppres Nomor 3 tahun
1897).

Selanjutnva dalam Pasgl 3 ZKeppres ini
dikelompokan minuman beralkohol baik hasil in-
dustri di dalam negeri maupun yang berasal dari
impor dalam goionganmgolongan sebagai berikut

1. Minuman beralkohol golongan A adslah minumsn
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beralkohol dengan kadar ethanol (C2H5OH) 1%

(satu progsen) sampai dendan 5% (lima prosen).

2 Hinuman beralkohol golongan B adalah minuman

peralkohol dengan kadar ethanol (CZHSOH) lebih
dari 5% (lima prosen) sampal dengan 20% {(dua
puluh prosen).

3. Minuman beralkohol golongan C adalah minuman
beralkohol dengan kadar ethanol <C2H50H) lebih
dari '20% (duz puluh prosen) sampail dengan 55%
(lims puluh lima prosen).

Untuk minuman beralkohol golongan B dan
golongan C adalah kelompok minuman keras vang
produksi, pengedaran dan penjualannya ditetapkan
sebagai barang dalam pengawasan. Produksi atau
pembuatan minuman beralkohol di dalam negeri
hanyse dapat dilakukan dengan izin Menteri
Perindustrian dan Perdagangan; Sedangkan standar
mutu minuman beralkohol ditetapkan Menteri
Kesehatan. Masalah cukail minuman beralkohol
produksi dalam negeri, bea masuk, cukai serta
pajak-psjak lain bagi minuman beralkohol vyang
berssal dari impor besarnya ditetapkan Menteri
RKeuangan, dengan memperhatikan pertimbangan
Menteri Perindustrian dan Perdagangan, dan
Menteri Kesehatan. Dengan demikian tidak diper-

bolehkan ada pungutan apapun lainnya.
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Mengenai pembuatan minuman beralkohol se-
cara tradisional - izin usaha dan pengawasannya
dilakukan oleh Gubernur/Kepala Daerah Tingkat I
berdasarkan pedoman vyang ditetapkan Menteri
Perindustrian dan Perdagdangsan.

Keppres ini menegaskan bahwa pelakssnaan

dan pengendalian minuman beralkohol dilakukan
secara terkoordinasi oleh Henteri Perindustrian
dan Perdagangan dengsn instansi pemerintah ter-
kait. Demikian Jjuga dalam hal pengendalian
produksi, pengedaran, dan penjualan atau pe-
nyajian minuman beralkohol sangat penting dalam
rangka terselenggaranys ketenteraman dan keterti-
ban kehidupan. dalam masyarakat,
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Irian
Jaya Homor 11 Tahun 1884 tentang Tata Cara
Pemasukan Minuman Keras Antar Pulsu ke Wilayah
Propinsi Daserah Tingkat I Irisn Jaya, tertanggsal
24 Pebruri 1994, menetapkan bshwa minuman keras
adalah "semua Jenis minuman beralkohol tetspi
bukan cobat yang digolongkan dalam golongdan A, B,
dan C" (Pasal 1 ayat (d) Perda No. 11 Tahun
1894). |

Hinuman keras golongan A adalah minuman
keras yvang berkasdar ethanol ‘(CZHSOH) 1% (satu

prosen) sampal dengan 5% (lim prosen). Minuman
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keras golongan B adalsh minuman keras yvang
berkadar ethanol (C_H_OH) lebih dari 5% (lima
prosen) sampal dengan 20% (dus puluh prosen).
Minuman keras golongsn C adalah minuman keras
yvang berksdar ethanol lebih dari 20% (dua puluh
prosen) sampai dengan 55% (lima puluh lims
prosen).

Dalam Perda ini ditetapksn bahwa semua
pemasuksn minuman keras Re wilayah daerah
Propinei Irisn Jays harus dengsn izin Gubernur
Kepals Dmerah. Minuman keras vang masuk ke Irian
Jays terbatss pads
1. Untuk golongan A maximal berisi 1000 wml per

botol/kaleng;

[y

Untuk golongan B dan C maximal berisi 2000 per
botol.
Izin diberikan kepads Perusahaan Daerah, Perse-
roan Terbatas (PTY, CV ataun ?irma vang bergersk
di bidang perdagsngan dan berkedudukan atsan
mempunyal cabang di wilayah daersh Irian Jaya.
Berdasarkan ketentuan-ketentusn sebagdai-
mane vang telash disebutkan di astas, dapat dikats-
kan bahwa setiap Jenis minuman keras vang
berkadar alkohol baik tinggl msupun rendah, satau
vang dibuat di pabrik—pabrik_maupun vang dibuat
secara tradisionsl dengan' cara apapun di

katagorikan sebsgail minuman kersas.
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Bahaya Penyalahgunaan Minuman Keras

Penyalahgunaan minuman beralkohol atau
minuman kersas akan menekan aktivitas susunan syaraf
pusat, sehingga menmpengaruhi pusat pengendalian diri
di otak dan berkhasiat seoclsh-olah sebagai perang-
sang (stimulant) susunan syvaraf. Akibat penekanan
ini rasa malu akan berkurang, peminum lebih berani
berbicara, lebih leluasa berkomunikasi dengan
orang lain, dan tidak merasa cemas. MHinum ninuman
keras dalam jumlah yang banvak mengakibatkan peminum
akan berjalan sempoyongsan, berbicara menjadi tidak
jelas, daya ingatan dan kemampuan menilai sesustu
tergangdgu untuk sementars waktu.

Pada tingkat keracunan (intoksikasi) vyang
lebih dikenal dengan istilah mabuk, terlihat gejala
banysk bicara, jalan sempoyvongan, bola mata bergersk-
gerak ke samping, mats merah, terjadi perubshan slsm
perasaan, mudsah marah dan tersinggung.

Keracunan salkohol dapat dibsgi dalam lima tingkat,

yvaitu

1. Tingkst sub klinik, bila kadar salkohol dalam
darah 0-100 ml darah ataw dalam urine 0-150
mg/100 ml urine.

Dalam keadasan ini orang masih kelihatan normal
hanya sedikit perubahan dalam test kepeksaan

psikologi
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Tingkat stimulasi, bila kadar alkohol dalam darah
40-220 mg/100 ml darsah astau dalam urine 130-280
m2/100 ml urine.

Pada tingkat ini emosi tidak stabil, daya tahan
menurun, tidak ada koordinasi otot dan respon ter-

hadap orang lain sangat lambat.

Tingksat kebingungan (confusion), bila kadar al-
kohol dalam darah 180-310 mg/100 ml dsarah atau
dalam urine 2Z60-450 mg/100 ml urine.

Gejsla yang terlihat adalah adanya ganggduan
sensasionsal (alam perasaan),;terjadi dis orien-
tasi (tidak ada penyesuaian terhsadsp lingkungan),

Jjalan sempoyongan dan bicara tidak terkontrol.

Pingsan, bils kadar alkohol dalam darah 270-440
mg/100 ml darah atau dalam urine 380-580 mg/100
ml urine.

Dalam keadaan ini respon terhasdap rangsangan
menurun dan tidak ada koordinasi pada otot se-

hingge terjadi kelumpuhan (paralysia).

Keadsan koma, bila kadar alkohol dalam darah
300-550 mg/100 ml darah atau dalsm urine 480-700
ng/100 ml urine.

Dslam keadaan ini ketidak - sadarannys sempurnsa,
temperatur lebih di bawah normal, gerak refleksi-

nya melemah atau tidak ads sama sekszali. Bils
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sudah melampsaui keadsan ini akan sukar seksli
untuk ditolong dan bila kadar alkochol darah sudsah
lebih dari 450 mg/100 ml darah atau dalam urine
lebih dari 800 mg/100 ml urine, maka sukar untuk
ditolong dan penderita akan meninggal.

(Rusdihardjo, 1884 : 28-30)

Dari apa yang dikemukskan di stss dapat di-
kataskan bahwa untuk wmengetahui kadar keracunan
alkohol seorang peminum dapat ditentukan dengsan
pemeriksaan darah atau urine. Dan teknik vang
digunakan adalah dengan pemeriksaan toksikologis,
vaitu pemeriksaan dengan menggunakan analisis kimis
untuk menentukan adanya rascun alkohol.

Pada peminum-peminum bersat vang sulit di-
sembuhkan (kronis) akan timbul gejala-gejala sebagai

berikut

8. Gangguan kesehatan fisik. Minuman kerss dslam

jumlsh banyak dan waktu yang lams dapat menimbul-

kan kerusakan hati, - jantung, pankress, lambung
dan otot.
Pada pemaksisn kronis minuman kersgs, dapat

terjadi pengerasan hati (Circhosis hipatitis),
peradangsan lambung (Gastritis) dan tuksak lambung

{(Ulcus ventriculi).
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b. Gangguan kesehatan Jjiwa. Minuman keras secars
kronis dalam jumlah yang berlebihan menimbulkan
kerusakan permanen pada Jaringan otak sehinggsa
menimbulkan gangguan davs ingsatan, kemampuan daya

penilsian, kemampuan dan gangguan jiwa tertentu.

c. Gangguan fungsi sosial/pekerjéan. Akibat minuman
keras, alam perasaan seseorang menjadi berubsah,
orang menjadi mudah tersinggung dan perhatian
terhadap lingkungan terganggu. Hilangnya daya
ingatan dan terganggunya kemampuan untuk menilail
sezual (Judgment) mengsakibatkan vang bersangkutan
terpaksa tidak melakukan rekerjaan sehingga
dikeluarksn dari pekerjaannysa.

(Rusdihardjo, 1994 : 31}.

Ada jugs yang mengatakan bahwa sepuluh persen
dari peminum kronis askan wmenderita cirrkosis. Sebab
kematisn yvang terpenting pada parsa peminum kronis
adalah terjadinya kegsagalsn hati (liver failure) dan
terjadinya ruptura varises esofagus sebagai akibat
hipertensi portal. Jantung; Hunich beer heart
(Bollinger, 1884) =adalah susatu keadaan di mans
terjadi pembesaran jantung dan hipertrofi sekunder
karena minum minuman keras yang berlebihan dan dalsm
janghka waktu vyang 1lama, sehingga adsanya pavah

Jantung kiri atau kanan vang terjadi secara mendsadsk
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atau perlshan, distensi pembuluh vena leher dan nadi
vang lemah (Idris Sidhi dan Iﬁan Santoso, 1985 : 25~
28).

Dengan menggunakan minuman  keras secars
berlebihan dan tidak terkendali akan menimbulkan
berbagai masalah, baik bagi diri sendiri_ maupun
orang lain atau lingkungan masyarakat sekitarnya.
Penyalahgunaan minuman keras atau alkohol (alcohol
abuse) merupakan penyebab atau paling tidak sebagai
faktor pencetus dari pembunuhan, pemerkosaan, perke-
lahian, kecelaksan lalu lintas dan tindak pidana
lainnysa.

Dalam kaitannya dengan kecelakaan lslu lintas
dibanyak negars dibuat undang-undang mengensil sampail
sejauh mana slkohol (kadar alkochol) diperkenankan
ada dalam tubuh pengemudi, misalnya
- Di Inggris 80 mg per 100 ml; “ -

- Di Amerika Serikat 80-150 mg per 109“m1;_
- Di Swedisa dan Norwegis 50 mg per 100 ml;
- Di Jerman Timu dan Czechoslovakia hanya 30 mg per

-

100 ml. i

Ada penelitian yang dilskukan oleh Banay -di _
penjara Sing Sing, hasilnya menvatakan bahwa tindak
pidana vyang dilskukan oleh para pecandu alkohol itu

hanya tindak pidana vang berkualitas rendah.
Sedangkan tindak pidana yang berkualitas tinggi
dilakukan oleh ©para penjahat di mana alkohol hanya
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pecandu  =slkohol. Dengan perkstasn lain perlin
dibedskan "How Many Alcoholics are criminsls dan How
many eriminalz are alcoholics". (JIdris Sidhi dan
Iman Santosgo, 1935 :i2?—28}f

Pemakaian winuman keras dapst menimbulkan
gangguan organik (GMO)Y, vsitu ganggusn dalsm fungsi
berfikivr., perasasn. perilaka. Timbulnys GMO ini di-
sebabkan reaksi langsung alkohol psada se2l-zel saraf
pusat (otak).' Minum minuman keras dalam Janzgks
penjsng dspat mengskibathkan gangguan pads otak,
liver (hatiY, alst pencernsan, pesnkress, otot Jjanin
endoktrin, nutrisi, melsboliswme, dan resiko kanker
(M.H. Rs’uf. H. Shanora. Y. Siradjuddin, 1997
1-23.

Dendan asdanys ganggusn organik (6M0O) maks
terdapat perubahan perilaku, misalnya perkelshian
dan  tindak kekerasan lainnya, ketidak mampuan
menilai realitas, gangguan pada fungsi sosial dan
pekerisan, gangguan koordiﬁasi,, mudah marah dan

tersinggung.

Akibat buruk pemakaian mirss tersebut, di
luar negeri - sudah ads UU/Peratursnnva vang
nenvanghkut pembatasan produksi dan  pemaksian.
S5ebsgsi contoh di Swedis : Penjualsn miras hanva
diperkenankan seminggn sekali psdas hari Kamis,
toko vyang menjualnys khusus, pembeli/peminum
berumur 21 tshun ke stes,. dan setiap pembeli
tidsk boleh lebih dari satu liter (M.H. Ra’uf,
H. Shanora, Y. Siradjuddin, 1987 : 2).
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Dari =isi 1lain penggunsan minuman keras

secara berlebihan dan tidak terkendali

. Akan membawa dampak negatif terhadap kehidupan
dan kesejahteraan masyaraksat;

b. Tingginya kasus tindak pidana, pelanggarasn 1lalu
lintas dan gangguan kamtibmas vyang diawali,
disertai, bahkan diskhiri oleh penggunaan minuman
kerss;

c. Kebiasaan menggunskan minuman keras vyang secara
berlebihan dapat dimanfasatkan oleh golongan-
golongan tertentu untuk merongrong dan mengganggu
stabilitas pembangunan dsersah;

d. Konsumsi minuman kerss vang berlebihan dapsat
merusak kesehatan, fisik maupun kejiwaan dengsan
segala skibatnva.

(Penjelasan Umum PERPA TK. I IRJA, Ho. li Tahun

199845 .

Pengertian Pemabukan Menurut XUHP

Di dalam Kitsb Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) pun mengatur mengenal masalah penyalshgunaan
alkohol atau pemabukan vang tersebar dalam
beberspa pasal, antara lain Pasai 300; Pasal 492;
Pasal 536; Passl 537; Pasal 538; dan Pasal 538
KUHP.
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-Adapun bunyi pasal-pasal tersebut adalah sebagsai
berikut
1. Pasal 300 KUHP

(1) Dengan hukum penjara selama-lamanya satu
tahun atan dends sebanyak-banyaknya
Rp.4.500,- di hukum
1. barangsiaps dengan sengajs menjual atau
menyvurih minum minuman-minumnsan vang
memabukksn kepada seseorang vang telah

- kelihatan nyatsa mabuk

2. barangsiapa dengan sengaja membuat mabuk
seseorang snak yang umurnya di bawah 18
tahun

3. barangsisps dengan kekerasan atau ancaman
kekerasan dengan sengaja memaksa orang
skan minum minumsn vang memabukksan.

(2) Kalau perbuatan itu menyebabkan luka berat
pada tubuh, si tersalash dihukum penjarsa
selama~lamanya tujuh tahun.

(3) Kalau perbuatan itu menvebsbkan orang mati,
sitersalah dihukum penjars selama~-lamanya
sembilan tahun.

(4) Kalau si tersslsh melaskukan kejahatan itu
dalam Jabatannyva ia dspst. dipecat dari pe-
kerjaannya itu. .

Dari ketentuan pasal ini dapat disimpulkan
secara singkat bahwa agar supaya dapat dihukum
menurut pasal ini, maka orsng yang menjusl atsn
memberi minuman-minuman keras itu harus
mengetahui bahwa orang yang membeli satau diberi
minuman itu harus telah kelihatan nyata mabuk,
kalau tidak, tidak dapst dikensakan pasdl ini.
Pasal ini Juga dikenaksan kepada orang vang
membuat mabuk anak di bawah umpr. Semua tindakan-

tindakan tersebut dilakukan dengan sengajs dan
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dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa

orang untuk minum minuman kerss.

Pasal 492 KUHP

(1) Barangsiapa yang sedang mabuk, baik di tempat
umum merintangi jalan atau mengdandgu
ketertiban, baik mengasncam keamanan oOrang
1ain maupun sesuatu perbuatan yang harus
dijalsnkan dengan hati-hati benar supaya
tidak terjadi bshays bagi jiwa atau kesehatan
orang lain dihukum kurungan selama-lamanys
enam hari atau . denda sebanyak-banyaknya
Rp.375,-

(2) Jika pada waktu melakukan pelanggaran 1itu
belum lagi lewat satu tahun sejak ketetapan
putusan hukuman yang dahulu bagi si tersalah
karena pelanggsran serupa ‘itu Jugs atau
lantaran pelanggaran yang -Giterangkan dalam
Pasal 536 maka ia dihukum kurungan selama-
lamanya dua minggu.

Dapat disimpulkan dari ketentuan pasal ini
bahwa orang itu (=i tersalah) supaya dspat dikens-
kan sanksi pidana harus dibuktikan bahwa iz wmsbuk
di tempat umum, merintangi jalan/lalu lintas dan‘
mengganggu keamanan orang lain. Jiks orang itu
diam saja di rumahnya dan tidak mengganggu apa-

apa, tidak dikenakan pasal ini.

Pasal 536 KUHP

(1) Barangsispa yang nyata mabuk ada di jalan
umum, dihukum dends sebanvak-banyaknya
Rp.225, -

(2) Jika pada waktu melakukan pelangdaran itu
belum satu tahun, sejak ketetapan " hukuman
vang dashulu bsgi si tersalah lantaran pe-
langgaran serupa itu Jjuga atau pelnggaran
vang diterangkan dalam Pasal 492, maka
hukuman denda 1itu dapat diganti dengan
hukuman kurungan selama-lsmsnya tigda hari.
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(3) Kalau pelanggaran itu diulangi untuk kedua
kalinya dalam satu tahun sesudah ketetapan
putusan hukuman yang pertama karena ulangan
pelanggaran itu, maka dijatuhkan hukuman
kurungan selamsa-lamanya dua minggu. '

(4) Kalau pelanggaran itu diulangi wuntuk ketigds
kalinva atau selanjutnya di dalam satu tsahun
sesudah ketetapan putusan hukuman vang
kemudian sekali lantaran ulangan pelanggaran
untuk kedua kalinyae stau selanjutnya, maka
dijatuhkan hukuman kurungan selama-lamanys
tiga bulan. :

Supaya dapat dikenakan pasal ini si
tersalsh harus kentsra mabuk dan berada di Jjalan
umum. Jiks berada dalam rumsah, tidak dikenakan

pasal ini.

Pasal 537 KUHP

Barangsisapa menjual atau memberi minumn keras
atau tuak keras diluar kantin militer kepadsa
seorang militer dari balatentara darsat, di bawah
pagkat onderopsir atau kepada isteri, anak atau
bujang militer itu, dihukum kurungan selsama-
lamanys tiga minggu atau dends sebanyak-banyaknya
Rp.1.500,~

Pasal ini menghendaki tidak boleh menjual/
memberi minuman kerss kepada tentara - AD di
bawah pangkat Sersan diluar kantin militer.
Sebenarnya pasal ini sudah tidak cocok 1lagil
dengan kondisi sekarang.

Pasal 538 KUHP

Penjusal minuman keras atasu gantinvas, vang padsa
waktu menjalankan pencahariannysa memberi minuman
atan menjual minuman keras atau tusk keras kepada
anak-anak yang umurnya di bawah 16 tahun, dihukum
kurungan selama-lamanya tiga minggu atau dendsa
sebanyak-banyaknya Rp.1l.500, ~.



63

Yang dapat dihukum merurut Pasal ini sadsa-
1ah penjual minuman keras yang memberikan minuman
keras kepada ansk yvang masih dibawsh vmur. Pasal
ini dikaitkan jugs dengan Pasal 300 XUHP.

6. Pasal 539 KUHP

Barangsiapa yang waktu orang mengadakan pests ke-
ramaisn bagi umum atau permainan rakyat atau
arak-arakan bagi umum, menvediakan minuman keras
atsu tusk keras dengsn cuma-cuma afau menvediakan
minuman keras stau tusk keras sebagai hadisah,
dihukum kurungsn selama-lsmanys dua belas hari
atau denda sebanyak-banysknya Rp.375,-

(Soesilo, 1873 : 188,273, 273~284).

Menurut pasal ini vyang dihukum adalah
orang vyang menyediakan deﬁgan cuma-cuma &atau
sebagai hadiah minuman keras atau tuak pada waktu
ada keramaian umum.

Dari ketentnan pasal-pasal tersebut dapat di-
simpulkan bshwa mabuk menurut KGHP adalah kebanyak-
an minum minuman keras, sehingga tidak dapat me-
nguasai lagi salah satu pancainderanys atau anggota
badannyva, minum di tempat umum, merintangi lalu
lintas dsn mengganggdu ketertiban umum.

Pasal-pasal vang dikemukakan di atas mungkin
perlu direpisi kembali karensa sudah tidak cocok 1a§i

dengan perkembangan masysrakat dewasa ini.
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* 5, Pengertian Tindak Pidana Dalam Kaitan Dengan Pemabuk=-—

an

Istilah tindsak pidana adalah merupakan
terjemahan dari strafbaar feit. Strafbaar feit itu
sendiri berasal dari bashasa Belanda yang kemudian

diterjemahkan dalam berbagai pengertian. Ada vyang

‘mengartiksn sebagai peristiwa pidana, perbuatan

pidana, dan perbuatan yang dapat dihukum. Pembentuk
undang-undang kita menggunakan istilah tindak
pidana, ini terlihat dari beberapa peraturan per-

undang-undangan yvang dikeluarkan pemerintah Republik

Indonesia.

Dalam pengertian secara umum dari istilah-
istilash di astas dapat dikatakan sebagai perbuatan
#ang dilarang oleh undang-undang dan disncam dengan
pidana (hukuman). Pada kesempatan ini dapat dikemu~
kakan beberapa pengertian tentang tindak pidans yang

dikemukakan oleh beberapa sarjana.

1. R. Soesilo, tindak pidans adalah suatu perbuatan
yang melanggdar atau bertentangan dengan undang-
undang vang dilskukan dengan kesalahan oleh orang
vang dapat dipertanggungjawabkan. Tindak pidana
itu harus terdiri dari unsur obyektif dan unsur
subyektif (R. Soesilo, 1984 : 26).

2. Hoeljatno, menggunakan istilah perbuatan pidana
adalah perbuatan yvang dilarang oleh suatu aturan
hukum, larangsan mana disertai ancaman (sanksi)
vang berupsa pidana tertentu bagi barangsiapa me-
langgar lsrangan tersebut (Moeljatno, 1980 : 37).
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merupskan suatu perilaku yang bersifat bertentsang-
an dengan hukum atsu bersifat melawan hukum.

Simons, merumuskan tindsak bidana (strafbaar feit)
itu sebagai sustu tindskan melanggar hukum vyang
telah dilaskuksn dengsn sengaja ataupun tidak
dengan sengsjs oleh seseorsng yang dapat diper-
tanggung jawabkan atas tindskannys, dan vang oleh
undang-undang telah dinyatakan sebagal suatu

tindaksn vang dapat dihukum. (P.A.F. Lamintang,
1984 : 1786).

Simons menghendaki bsahwa sdanya suatu
tindak pidana (Strafbaar feit) disysratkan harus
terdapat suatu tindsksn vang dilarang oleh
undang-undang dan dspat dihukum. Oleh karensa itu
tindakan tersebut hsrus mamanuhl semua unsur yang
dirumuskan dalam delik tersebut. Dan setiap
tindak pidansa menurut undang;undang pada hakikat-
nya merupsakan éuatu tindakan melawan hukum.

Dari uraisn-uraian tersebut di atas dapat
ditarik suatu kesimpulan bahws untuk menjatuhkan
sesuatu hukumasn (pidana) tidak cukup apabila
di situ hanya terdapat suatu tindak pidansa, akan
tetspi disamping itu harus sda orang vyang dapat
dipidana. Orang tersebut tidak dapat dihukum
zpabils tindsk pidans vyang télah ia lakukan itu
tidak bersifat melawsn hukum.

Dari beberapa pengertian tindsk pidana
sebagaimana vang telsh dikemukskan di atas dspat
disimpulkan bahws tindak pidana adalah perbustan

vang oleh sturan hukum pidana dilarang dan di-
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ancam pidana barangsiapa yang melanggar lsrangan
tersebut.

Dari rumusan atau pengertian tindak pidana
sebagaimana vang disebutkan di atas apabila
dikaitkan / dihubungkan dengan tindak pidans
penabukan dalam tesis ini, ~maka tindak pidans
tersebut diartikan sebagsai suatnu perilakn
menyvimpang yang dilakukan oleh orang-orang dalam
keadaan mabuk (dronkenschap) sehingga mengganggu
ketertiban umum, ketentraman dan ketenangan orang
dalam masvaraksat, sekaligus menjurus kepada
terjadinya tindak pidana kekerasan. Oleh karensa
itu masalah ini tidak boleh dibiarkan dan harus
ditindak tegas. Tentunya untpk menindaknya harus
terpenuhi unsur-unsur dalam delik pemabukan
tersebut, vakni unsur melawan hukum, unsur
kesalahan, minum di tempat uﬁum, berbsu alkohol
dan lain sebagainys.

Dalam setiap tindask pidana vyang  terdapat
di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)
pada umunnNYya dapat dijabarkan ke dalam
unsur-unsur vang pads dasarnya dapat dibagi
menjadi dua macam unsur, vaitu unsuvr-unsur
subyektif dan unsur-unsur obyektif. Yang dimaksud
dengan unsur subyektif adalah unsur-unsur yang

melekat pada diri pelaka atau vangd berhubungan
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dengan diri si pelaku,  dan termasuk ke dalamnys

segala sesuatu yvang terkandung di dalam  hatinya.

Sedangkan unsur obyektif adalah unsur-unsur yang

ada hubungannys dengan keadsan-keadaan, yaitu di

dalam keadaan mana tindakan-tindakan dari si

pelaku itu harus.dilakukan.

Unsur-unsur subyektif dari suatu tindak pidana

adalah |

1. Kesengajaan atau ketidakséngajaan (dolus atau
culpa).

2. Macam-macam maksud staun oogmerk, seperti vyang
terdapat di dalam‘ tindak pidana pencurian,
penipuan, pemerasan, pemalsuan dan lain-lain.

3. Merencanakan terlebih dahulu atau voorbedach-
te raad, seperti yang terdapat dalam tindak
pidana pembunuhan menurut Pasal 340 KUHP.

4. Perasasn takut atau vrees, seperti vyang ter-
dapat dalam rumusan tindak pidana Pasal 308

KUHP.

Unsur-unsuf?¥ obyektif dsari suatu tindak pidana

adalah

1. Sifat melanggar hukum atau wederrechtelijk-
heid.

2. Kualitas dari si pelaku, nisalnya seorangd
pegawai nederi melakunkan kejahatan Jabsatan

menurut Pasal 415 KUHP.
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3. Kwalitas, yakni hubungan antara sesuatu tindak
an sebagai penyebab dengan suatu kenyataan
sebagai akibat (P.A.F. Lamintang, 1884 : 184).

4. Delik vang menghendaki keadaan obyektif dimuka
umum, wmisalnya pemabukan Pasal 536 RUHP,
pelanggaran kesusilsaan Pasal 281, dan mengemis

Pasal 504 KUHP (Sudarto, 1987 : 45).

Dari unsur obyektif dan unsur subyektif
dari tindak pidana sebagaimana vang dikemukakan
di atas dapat dirumuskan secars singkat bahwa
vang penting dalam unsur obyektif adalah pex-
buatan manusia, akibat dari perbuatan itu, adanya
sifat melawan hukum dan sifat dapat dipidana.
Sedangkan unsur subyektif vang penting adalah
kesalahan (schuld) dari orang vyang melangdgsar
norma pidana, artinya pelanggaran itu harus dapsat
dipertanggungjawabkan kepadsa si pelanggar
{pelakun), dan adanys niat (maksud).

Apabila unsur-unsur ihi dirumuskan dalam
tindak pidana pemabukan, maka jika tindak pidana
pemabukan itu dilakukan dengan kekerasan -
diterapkanlah unsur-unsur subyektif, tetapi bila
tindak pidana pemabukan itu mengganggu ketertiban

umum -~ berlakulah unsur-unsur obyektif.
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6. Tindak Pidana Kekerasan Akibat Pengaruh Alkohol

Tindak pidana kekerasan akhir-akhir ini
menunjukkan peningkstan baik dari segi kuantitas
maupun kualitas. Hal ini bukan hanya lterjadi di
tingksat nasional (di kota-kota besar), did&erah—_
daerah pun masalah ini sering terjadi. Kalau membacs
surat  khabar hampir setisp hari menvajikan
berita-berita vang berkaitan dengsn tindak pidana
kekerasan, misalnyé perkossaan, penganiaysaan,
pembunuhan, pengrusakan, pembakaran dan sebagainva.

Ini merupakan suatu trend baru yang perlu disikapi.

1. Arti Tindak Pidana Kekerasan

Tindak pidansa kekergsan ialah perbuatan
memukul dengan menggunakan alat atau tanpa alat,
menyvepak, mengikat dengan tali atau menodong
dengan pistol dan sebagainya. Demikian jug=
perbustan-perbuatan yang membuat orang pingsan
atau menjadi tidak berdaya adalah termasuk
perbuatan kekerasan (¥. Bawengan, 1877 : 178-
179). Yang dimaksud dengan menggunakan kekerasan
disini adalah menimbulkan cedera Jasmaniah s&atau
rohsniah bagi pihak korban.ESi pembuat melaksana-
kannyva dengan menggunakan alat-alat, sepgrti
senjata api, benda tajam, benda tumpul dan benda

keras lainnya.
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Marshall B. Clinard (1978) berdasarkan
hasil studi perbandingan di beberapa negara
berkembang tentang kejahatan kekerasan mengemuka-
kan bahwa kekerasan pads umumnya adalah suata
gejala sub-kebudayaan yang dihubungkan dengan
faktor-faktor kultural tertentu, dimana kekerasan
digunskan untuk menyelesaikan sengketa. Dan lebih
banvak dilakukan oleh pemuda-pemuda yang berusia
dua puluhan tahun (¥W. Kusumah, 1882 : 49).

Di dalam Kitab undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP), tindak pidana kekerasan tidak diatur ataﬁ
disebutkan secara jelas, hanya sajs dalam Pasal
89 KUHP menyebutkan bahwa “membuat orang jadi
pingsan atau membuat orang étidak berdaya lagi
disamakan dengan melakukan kekerasan”. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa tindak pidana
kekerasan merupakan tindak pidana vang dilakukan
dan disertai dengan menggunakan kekuatan fisik
vang mengakibatkan korban pingsan atan tidak
berdaya. Melakukan kekerasan artinya memperguns-
kan tenaga atau kekusatan Jjasmani/fisik secara
tidak ssh, misalnyas memukul dengan tangan atau
menggunakan senjata tajam, menendang dan sebagai-
nya.

Tindak pidana kekerasan vyang dimaksud

dalam tesis ini adalah perbuatan dengan sengaja
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yang dilakukan dengan kekerasan atau ancaman
kekerssan oleh seseorang atau sekelompok orand di

mana mereks beradas dsalam keaaaanA nabuk &atau

karena pengaruh alkohol.

Tindak Pidana Kekerasan b#lam Perkembangan
(Faktor—-faktor Penyebab)

Perlu diketsahui ba%wa tindak pidana
kekerasan dewasa ini telah meresahkan masyarakat.
Kalsu dshulun para penjahat ﬁengancam uang satan
nyawa, sekarang telah bergeser/berubah menjadi
uang dan nyawa. Bahkan sangat memprihatinkan lagi
karens banyak terjadi perampokan disertail pem-
bunuhan dsn pemerkosasan. Kejinya lagi, pembunuh-
an itu dilskukan setelah pelakunya menguras dan
memperlakukan korban secara keji dilwar batas-
batas perikemasnusiasan. Helihat peningkatan ke-
jahatan ini, aparat keamanan dan masyarakat malai
gusar. Herekapun akhirnya tidak segan-segan
memukul genderang perang @ melawan kejahatan
{premanj}.

Pada pemilu (1987) vyang baru lalu pun
diwarnai dengsan berbagai tindak pidana kekerasan,
baik di Jawa, Madura, Kslimantan dan daerah-
daersh lzsin. Masing-masing peristiwa di tiasp-tiap
daerah tersebut mempunyai motif atau faktor

penyebab yvang berbeda-beda. Sehingga para pakar
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pun tﬁrut angkat bicara bahwa fenomena ini sudah
menjurus kepads budaya kekerasan (brutal) dan
bila dibiarksan akan mengganggu stabilitas
nasional, karennya perlu diantisipasi dan dikaji
untuk dicari akar permasalﬁhan.

Ada pakar (Said Tuhuleley) mengatakan
bahwa fenomens tindak kekerasan dan keberingasan
dslam berbagai sektor kehidupan manusia dewasa
ini makin berkembang. Ironisnya hal itu telah
makin menampakkan diri ebagai ciri masyarakat
modern. Dan pada akhir abad XX ini kekerasan dan
keberingasan juga menyelinap ke dalam kebijakan
berbagai institusi kemasyarakatan. Yang oleh parsa
sosiolog disebut kekerasan strukturai.- Sebagal
penyebabnya adalah makin meqipisnya nilai-nilai
prinsipiil, termasuk agama, dalam kehidupan kita
dewasa ini. Sedangkan H.M. Amien Rais mengatakan
bahwa kerusuhan dan tindak kekerasan belakangan
ini akibat rakysat sudah tidak tahan menghadapi
kesewenang-wenangan dan kezaliman ekonomi vyang

sudah berlangsung cukup lama. Kesewenang-wenangan

. itu bermuls dari tigs penyakit kronis, yvaitu

korupsi, kesejangan sosial, dan paham aji mumpung
pada sementara petinggi. Hal-hal ini ‘harus
ditangani secars hati-hati, kalau tidak bissa

menjadi letupan sosial, bahkan bisza lepas kendali
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